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KATA PENGANTAR

Masalah kebahasaan di Indonesia berkenaan dengan tiga masalah
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing.
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia ketiga
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan be-
rencana. Kegiatan pembinaan bahasa bertujuan agar masyarakat dapat
meningkatkan mutu dan keterampilannya dalam menggunakan bahasa
Indonesia, sedangkan kegiatan pengembangan bahasa bertujuan agar
bahasa Indonesia dapat berfungsi, baik sebagai sarana komunikasi yang
mantap maupun sebagai wahana pengungkap yang efektif dan efisien
untuk berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pengembangan bahasa itu dilakukan, antara lain, melalui
penelitian berbagai aspek bahasa dan sastra termasuk pengajarannya,
baik yang berhubungan dengan bahasa Indonesia, bahasa daerah,
maupun bahasa asing. Adapun usaha pembinaan bahasa dilakukan,
antara lain, melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai
buku pedoman dan hasil penelitian.

Buku Struktur Sastra Lisan Mandar ini diterbitkan oleh Pusat Pem-
binaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, dengan biaya dari anggaran Proyek Penelitian dan Pembi-
naan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1993/1994.
Buku ini diterbitkan berdasarkan naskah laporan hasil penelitian
"Struktur Sastra Lisan Mandar” yang dilakukan oleh Abdul Muthalib,
Suradi Yasil, Sabriah, dan Jemiati I dengan biaya dari Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan tahun 1993,
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Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, baik bantuan
berupa tenaga, pikiran, keahlian, maupun dana yang kesemuanya itu
merupakan kesatuan mata rantai yang telah memungkinkan terwujudnya
terbitan ini, kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih.
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan oleh para pembacanya
sebagai bahan bacaan yang akan memperkaya dan meningkatkan
wawasan serta pengetahuan dalam bidang kesastraan. ‘

Jakarta, Desember 1993 Kepala Pusat Pembinaan dan
‘ ' Pengembangan Bahasa

Hasan Alwi
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UCAPAN TERIMA KASIH
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hasil kegiatan penelitian melalui Proyek Penelitian dan Pembinaan Ba-
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4
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.. . “BABI’
' "PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

-1.k1 Latar Belakang

Mengenal kebudayaan suatu daerah dapat ditempuh dengan berbagai
cara. Salah satu di antaranya ialah dengan mempelajari bahasa dan
sastranya. Sastra daerah pada dasamya meliputi (1) sastra lisan dan (2)
sastra tulisan. Sastra lisan dikenal sebagai salah satu warisan budaya
daerah yang turun-temurun berkembang dalam masyarakat pen-
dukungnya secara lisan, sedang sastra tulisan disampaikan melalui tuli-
san sebagai lanjutan dari sastra lisan. Namun, terkadang perbedaannya
dalam praktik tidak jelas sebab mungkin terjadi saling pengaruh antara
keduanya. Mungkin sudah tidak dianggap aneh jika dalam sastra tulisan
terdapat pengaruh sastra lisan tetapi juga ada sastra tertulis yang telah
mempengaruhi sastra lisan (Rusyana, 1975:21).

Melalui sastra lisan mandar dapat ditelusuri dan dipelajari berbagai
aspek kehidupan orang Mandar secara turun-temurun. Berbagai cerita
rakyat Mandar menggambarkan hal itu, misalnya, / Pura Paraqbueq,
yang menggambarkan ketabahan hati seorang wanita. Sebagai istri, ia
mengalami berbagai penderitaan dan cobaan, yaitu upaya pihak tertentu
memisahkannya dari suaminya. Di sini digambarkan kesetiaan wanita
Mandar (sang istri) terhadap suaminya. Dalam keadaan bagaimanapun
sang istri tetap menjaga kehormatan dan kesetiaannya terhadap suami.
Dalam cerita rakyat Mandar yang lain, I Puccangngo, dilukiskan suatu

|
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peristiwa dramatis, tewasnya seorang remaja “I Puccangngo” karena
kebodohan atau ketololannya. Di sini digambarkan kehidupan seseorang
yang amat bodoh yang mengakibatkan kematiannya. Dari segi pendidikan
diisyaratkan agar setiap manusia harus berusaha, dari lahir sampai mati,
agar tidak tetap bodoh.

Banyak lagi cerita rakyat Mandar yang lain, yang menggambarkan
berbagai aspek kehidupan, yaitu aspek pendidikan, aspek sosial, eko-
nomi, dan sebagainya.

Beberapa hasil penelitian sastra Mandar selama ini dapat dicatat
sebagai berikut. (1) Tinjauan Puisi Mandar (Kalindagdag), oleh Arfah
Adnan Djubaer, 1974; (2) Sastra Lisan Mandar, oleh H.D. Mangemba,
dkk, 1978; (3) Kalindagdaqg Mandar dan beberapa Temannya, oleh
Suradi Yasil, dkk, 1982; (4) Toloq, sebagai salah satu Seni Budaya
Mandar, oleh Hasaniah Pasonai, 1977; (5) Pappasang dan Kalindaqdaq
Mandar, oleh Abdul Muthalib, dkk, 1986: (6) Transliterasi dan
Terjemahan O Diadaq Dibiasa (Naskah Lontar Mandar) oleh Abdul
Muthalib, dkk, 1988; (7) Puisi Kalindaqdaq Mandar, oleh Abdul
Muthalib dan M. Zain Sangi, 1991.

Secara singkat, ketujuh hasil penelitian di atas menggambarkan
dua jenis sastra mandar, yaitu Puisi, yang lebih dikenal dengan nama
Kalindaqdaq seperti yang dilukiskan dalam (I), (3), (5), dan (7); dan
prosa, yang dapat dilihat dalam judul (2), (4), dan (6).

Jenis puisi Mandar yang ditulis melalui hasil-hasil penelitian itu pada
dasarnya baru menggambarkan bentuk, fungsi, klasifikasi, dan beberapa
tema yang terdapat di dalamnya, sedangkan prosa, seperti yang tedapat
dalam (4) dan (6) secara garis besar baru merupakan inventarisasi sastra
lisan mandar, termasuk “toloq’ yakni sejenis prosa berirama.

. Bertolak dari hasil-hasil penelitian di atas, perlu dilakukan penelitian
khusus mengenai “Struktur Sastra Lisan Mandar” yang pada kesempatan
ini dipilih sastra lisan dalam jenis prosa, sebagai lanjutan dari penelitian
sastra lisan Mandar sebelumnya.

1.1.2 Masalah

Masalah utama yang dikemukakan dalam penelitian ini me-
nyangkut struktur sastra lisan yang mencakup:
(1) bagaimana cerita diungkapkan: penutur cerita, tujuan bercerita, dan
hubungan cerita dengan lingkungan masyarakat.
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(2) cara pengungkapan cerita: struktur alur cerita (jalinan peristiwa
dalam cerita), yang memperlihatkan kepaduan tertentu yang di-
ujudkan antara lain oleh hubungan sebab akibat, tokoh, alur (plot),
pelaku cerita, dan amanat.

1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Tujuan dan hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah memper-
oleh sejumlah cerita sastra lisan Mandar dalam berbagai tema, amanat,
alur cerita, serta pelaku dan peranannya untuk dapat dinikmati oleh
masyarakat luas. Di samping naskah aslinya dalam bahasa daerah Mandar
dicertakan juga terjemahannya dalam bahasa Indonesia.

1.3 Kerangka Teori

Konsep cerita dalam hubungan struktur sastra lisan adalah bahwa
setiap cerita terdiri atas scbuah struktur. Struktur itu meliputi beberapa
unsur, yaitu alur (plot), tokoh (pelaku), tema, dan amanat. Unsur-unsur
itu tersusun secara terpadu (Zaidan, 1991: 133; Moeliono, 1988:860; dan
Salim, 1991:1464). _

Pengertian sastra lisan sejalan dengan konsep cerita prosa rakyat
(Dananjaya, 1991:50), yang membagi cerita prosa rakyat berdasarkan
penggolongan William R. Bascom dalam tiga golongan besar, yaitu (1)
mite, (2) legenda, dan (3) dongeng.

Kedua landasan teori di atas merupakan acuan utama dalam analisis
penelitian ini, di samping landasan teori lain yang relevan.

1.4 Metode dan Teknik

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif, dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut.

a. observasi
b. wawancara
c. rekaman

d. pengumpulan data dan pencatatan data tertulis.

Objek observasi adalah para pemakai/penutur cerita yang terdapat di
wilayah Mandar, yaitu di kabupaten Majene dan di Polewali Mamasa.
Wawancara dilaksanakan oleh tim peneliti dengan (1) para penutur cerita
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dan (2) tokoh masyarakat setempat. Hal ini ditempuh untuk memperoleh
data penelitian sesuai dengan tujuan dan hasil yang diharapkan. Sumber
data diangkat dari (1) hasil penelitian lapangan, antara lain, melalui
rekaman cerita rakyat dari para penutur dan juga melalui pencatatan
langsung dan (2) sumber tertulis yang sudah ada (hasil-hasil penelitian
sastra sebelumnya).

1.5 Populasi dan Sampel

-Penelitian ini mengambil populasi cerita rakyat Mandar (sastra lisan)
yang tersebar di dua kabupaten pendukung bahasa Mandar, yaitu di
Kabupaten Majene dan Kabupaten Polewali Mamasa.

Di dalam pelaksanaan penelitian tidak semua kecamatan di kedua
kabupaten itu dapat dijangkau dalam pengumpulan data karena ter-
batasnya waktu dan tenaga peneliti. Untuk mendapatkan data yang diper-
lukan, ditempuh teknis pengumpulan data yang lazim dilakukan di dalam
penelitian, yaitu dengan memilih sampel sastra lisan Mandar, antara lain,
meliputi legende, mite, fabel, dan cerita asal-usul.

Lokasi pengumpulan dan perekaman data yang dijadikan sumber
sampel ialah tiga wilayah kecamatan di Kabupaten Majene dan satu
kecamatan di Kabupaten Polewali Mamasa.



BAB II
KEDUDUKAN DAN FUNGSI CERITA

2.1 Lokasi Perekaman Cerita

Perekaman cerita dalam penelitian ini dilaksanakan di tiga kelurahan
dan satu desa, masing-masing di Kelurahan Banggae Kecamatan
Banggae; Kelurahan Duampanua Kecamatan Pamboang; Kelurahan
Malunda, Kecamatan Malunda. Semua itu di dalam wilayah Kabupaten
Majene. Kemudian, Desa Tubi, Kecamatan Tutallu di Kabupaten
Polewali Mamasa. Lokasi perekaman atau pengambilan cerita agak
merata. Hal ini disengaja agar setiap desa atau kelurahan dapat dianggap
mewakili ‘wilayah kecamatan. Namun, karena waktu sangat terbatas,
sedangkan wilayah kabupaten yang dijadikan sampel atau direkam
ceritanya cukup luas maka yang terjangkau hanyalah tiga kelurahan.

2.2 Penutur Cerita

Sebelum dikemukakan tentang penutur cerita, lebih dahulu dijelas-
kan bahwa dalam penelitian ini ada juga tujuh buah cerita yang diambil
dari dokumentasi atau naskah yang sudah ada. Sepuluh buah cerita lain,
dirckam langsung dari penuturnya masing-masing. Keenam cerita yang
diambil dari dokumentasi dan naskah tua adalah Icci Rusung.
Tomanurung di Pattugduang, keduanya dari dokumentasi milik Ahmad
Hasan. Abu Nawas anna Tobuta, I Pura Paraqbueq, Tallu Naimuane
Gengge, dan I Puccangngo dari dokumentasi milik Abdul Muthalib, dan
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To Nisesseq di Tingalor dari naskah tua atau lontara Pattappingang.
Cerita-cerita yang direkam langsung dari penutur adalah To Natoang
Koayang, Pagjaga Tarreang, I Pumbeke-beke, Tomappatei Koayang,
Pattinroq Gasing, I Boe ana Anaqna, I Tindo, To Mendada-dada
Bulawang, I Dayya, dan Pdmmulanna Nisanga Pamboang.

Penutur cerita di daerah Mandar tidak laki-laki atau perempuan saja.
Ada penutur cerita laki-laki dan ada juga penutur cerita perempuan. Per-
sentase perbandingan, 75% laki-laki dan 25% perempuan. Umur para
penutur cerita antara 14 sampai dengan 70 tahun. Penutur cerita itu tidak
ditentukan sebelumnya bahwa Si Anu yang harus bercerita. Hal itu ter-
gantung kepada situasi. Siapa saja yang bisa menuturkan suatu cerita
dengan runtut dan selesai seperti yang diingatnya maka ceritanya itu di-
rekam.

Pekerjaan penutur cerita masing-masing, petani 40%, pegawai negeri
20%, dukun 20%, dan pelajar 20%.

Bahasa yang digunakan oleh penutur cerita ialah bahasa Mandar
dan bahasa Indonesia. Dwibahasawan pemakai bahasa Mandar dan
bahasa Indonesia 40% dan ekabahasawan bahasa Mandar 60%.

Menurut keterangan para penutur cerita, cerita itu didengarnya dari
nenek, ayah, ibu, paman, anggota keluarga yang jauh lebih tua dari pe-
nutur, dan orang lain dalam kampung yang memang biasa menuturkan
cerita.

.2.3 Kesempatan Bercerita

Menurut keterangan penutur cerita, cerita-cerita itu didengarnya
pada ‘waktu-waktu senggang dan sebagai pengantar tidur malam hari.
Adapun waktu-waktu senggang yang dimaksud ialah pada waktu beristi-
rahat dari pekerjaan bertani/berladang. Begitu pula pada waktu meng-
adakan penjagaan di kebun dari serangan hama babi atau kera. Juga,
cerita itu dituturkan pada waktu keluarga dan famili berkumpul dalam
suatu acara keramaian, ketika malam hari anak-anak hendak tidur.

2.4 Tujuan Bercerita

Tujuan bercerita dapat dijelaskan bahwa di samping untuk meng-
hibur juga untuk mewariskan cerita-cerita itu agar tetap menjadi milik
masyarakat penutur cerita itu. Cerita dituturkan agar asal mula keturunan
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seseorang atau sekelompok masyarakat diketahui, seperti yang terdapat
dalam cerita To Nisesseq Di Tingalor. Ada juga yang bertujuan me-
nanamkan keberanian untuk membela orang yang lemah seperti ‘cerita
To Mappatei Koayang. Diharapkan pula bahwa cerita itu memberikan
berbagai ajaran hidup agar kita tidak memandang enteng sesama
makhluk karena akan berakibat buruk bagi kita. Hal itu dapat dilihat
dalam cerita “I Pumbeke-beke”. Demikian pula berbagai ajaran hidup
yang dianjurkan, seperti bekerja keras, jujur, sabar, dan menyayangi
sesama makhluk ciptaan Yang Maha Pencipta.

2.5 Hubungan Cerita dengan Liﬁgkungannya

Bagi penutur cerita dan masyarakat pendukung cerita, apa yang
diceritakan itu dianggap sungguh-sungguh terjadi. hal itu mempengaruhi
cara berpikir dan cara bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.
Demikianlah, dalam cerita / Dayya, dalam perjalanan “I Dayya” mencari
suaminya yang pergi karena kesalahannya dan melanggar pantangan
yang telah dikatakan oleh suaminya itu, dalam keadaan yang sulit, ia
ditolong oleh sang Tikus. Berkat pertolongan sang Tikus, ia dapat tiba di
bulan. Mungkin antara lain itulah penyebabnya sehingga dalam masya-
rakat tradisional Mandar, binatang pengerat itu “ditakuti” sekaligus “di-
‘hormati”. Namanya pantang disebut. Ia disapa I Daeng atau To Lume-
neq. Orang-orang tua tidak mau menyebut I Balao (bahasa Mandar) yang
artinya si Tikus.

Demikian juga tentang nama kampung, tempat atau asal usul kaum
hadat, erat hubungannya dalam kaitan cerita rakyat yang dapat dirckam.
Hal itu tertera di dalam cerita To Natoang Koayang. Tersebutlah dalam
cerita ini nama-nama Napo, Mosso, dan Bone. Dalam cerita Ton
Nisesseq Di Tingalor disebut-sebut daerah kerajaan Baras dan
Palapi.

Dalam cerita itu dapat dijumpai benda-benda upacara ritual yang
menjadi sakral ketika makanan/penganan tertentu. Dapat disebut di sini,
antara lain sokkol dan pupuq. Hidangan sokkol, pupuq, kue-kue, dan
minuman-minuman tersebut disiapkan untuk santapan sang Rajawali
yang akan melahap sang Putri Raja di sebuah tempat khusus. Hidangan
yang bersifat sakral itu dapat dijumpai dalam cerita “To Mappatei
Koayang”. Begitu pula benda-benda pusaka yang dianggap sakti yang
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dibawa dari langit turun ke bumi seperti pisau dari emas dan keris dari
emas dalam cerita “To Nisesseq Di Tingalor”.

Hubungan antara cerita dan lingkungan budaya masyarakat dapat
juga dilihat dalam cerita / Pura Paragbueq. Dalam cerita itu dikatakan
bahwa Raja Balanipa akan mengadakan keramaian. Sepak raga dan
menyabung ayam adalah kegiatan yang ditampilkan dalam keramaian
tersebut. Memang, dalam masyarakat Mandar sampai sekarang tetap
dikenal dan berlangsung diam-diam permainan adu ayam. Sampai tahun
enam puluhan, permainan sepak raga mendapat tempat dalam masya-
rakat Mandar.

Dengan membaca dan menghayati cerita-cerita rakyat itu akan ter-
lihat eratnya hubungan antara cerita dan lmgkungannya baik lingkungan
budayanya maupun lingkungan fisiknya.

2.6 Jenis Cerita

Cerita-cerita dalam penelitian ini dapat dibagi atau digolongkan
sebagai berikut. _

2.6.1 Legenda

Legenda adalah prosa yang dianggap benar-benar terjadi tetapi tidak
dianggap suci. Tokohnya adalah manusia biasa atau yang mempunyai
sifat-sifat luar biasa dan dibantu oleh makhluk ajaib. Sifatnya sekuler,
dipandang sebagai sejarah yang berhubungan dengan kenyataan di alam
ini seperti adanya benda-benda atau tempat yang dianggap sebagal bukti
kebenaran cerita.

Cerita yang tergolong dalam jenis legenda adalah

bl ol

I Pura Paraqbueq (Si Pura Paragbueq)

To Natoang Koayang (Orang yang diterbangkan Rajawali)

To Manurung di Pattugduang (Putri dari Kayangan di Pattuqduang)

Pammulanna disanga Pamboang (Asal mula penamaan Pamboang)
2.6.2 Fabel

Fabel adalah dongeng tentang kehidupan binatang. Di dalam kisah
ini binatang-binatang itu dapat berbicara dan berakal budi seperti ma-
nusia. Mengandung suatu ibarat, hikmah atau ajaran budi pekerti.

Cerita rakyat Mandar yang tergolong dalam jenis fabel adalah



9

1. I Boe anna Anaqna (Si Babi dan Anaknya)
2. I Pumbeke-beke (Si Kambing)

2.6.3 Sage

Sage merupakan jenis cerita lama yang bersifat legendaris tentang
pahlawan, keluarga yang terkenal, atau petualang yang mengagumkan.
Tokoh utama bersifat satria, berani melawan kejahatan, serta memper-
lihatkan ketabahan tokohnya menghadapi suatu cobaan dalam
kehidupan.

Cerita rakyat Mandar yang tergolong dalam sage adalah

1. To Mendada-dada Bulawang (Orang Berdada Emas)
2. To Mappatei Koayang (Si Pembunuh Rajawali)
3. Pattinroq Gasing (Si Pemburu Gasing)

2.6.4 Dongeng

Dongeng adalah cerita khayal yang tokohnya digambarkan sebagai
wujud atau memiliki sifat yang tidak pernah terjadi dalam kehidupan atau
tokoh dan peristiwanya tidak masuk akal.

Cerita yang tergolong dalam jenis dongeng adalah

I Puccangngo (Si Tolol)

I Dayya (Si Dayya)

I Tondo (Si Penidur)

Icci Rusung

Pagjaga Tarreang (Penjaga Jewawut)

Abu Nawas anna I Buta (Abu Nawas dan Si Buta)
Tallu Naimuane Gengge (Tiga Orang Pemuda Nakal)

Nounswb -~

2.6.5 Mite

Mite adalah jenis cerita yang dianggap benar-benar terjadi serta
dianggap suci, ditokohi oleh para dewa atau setengah dewa
yang memiliki kesaktian, tempat terjadinya di dunia lain pada masa
lampau.

Cerita rakyat Mandar yang tergolong dalam jenis mite adalah To
Nisesseq. Di Tingalor (Orang yang Dibelah dari Perut Ikan Merah)
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'2.7 Fungsi Cerita

Menurut James Danandjaja (1984:4), fungsn cerita rakyat mempu-
nyai kegunaan sebagai alat pendidikan, pelipur lara, protes sosial, dan
proyeksi keinginan terpendam.

Hampir semua cerita mengandung unsur pendidikan. Manusia itu
akan mendapat pertolongan dari Yang Mahakuasa apabila ia tetap berniat
baik dan selalu menolong dan menyayangi sesama makhluk. Se-
bagaimana I Tindo dalam cerita I Tindo akhimya berhasil kawin dengan
putri raja, hidup aman sentosa karena ia mempunyai pohon ajaib. Pohon
ajaib yang berasal atau tumbuh dari tulang-belulang sejenis ikan yang
bernama katottong yang selama ini dipeliharanya dengan penuh kasih
sayang, yang pada suatu hari ketika ia tidak ada di rumah, orang tuanya
memotong ikan yang sudah besar itu untuk keperluan kenduri. Tulang-
tulang ikan yang diambil dan ditanam olehnya akhimya menumbuhkan
sebuah pohon wama-warni yang lain daripada yang lain. Pohon itu dira-
watnya dengan penuh kasih sayang. Karena pohon itulah ia dapat
menyunting putri raja, sedangkan ia hanya dari kalangan rakyat biasa.

Begitu pula bahwa cerita itu berfungsi sebagai pelipur lara, dapat
ditemukan dalam cerita I Puccangngo, cerita Abu Nawas dan Si Buta, dan
Tiga Orang Pemuda Nakal.

Perwujudan cerita rakyat sebagai protes sosial dapat dilihat dalam
cerita To Mappatei Koayang, dengan terbunuhnya burung Rajawali yang
selama ini selalu menyantap putri raja yang bungsu. Sebenarnya, hati
nurani rakyat tidak setuju akan “kutukan” bahwa raja akan selalu
menyediakan putri bungsunya untuk disantap oleh Rajawali. Protes- itu
" dinyatakan dengan munculnya seorang pemuda perkasa yang mampu
mengalihkan dan membunuh rajawali ganas itu.

Demikianlah, cerita-cerita rakyat itu memenuhi fungsi-fungsinya
seperti yang telah dikutip dari buku James Danandjaja, Folklore Indo-
nesia yang telah disebut di atas. Karena anak ini tidak menangis waktu
. 1ahimya, ketika mulai besar tanda-tanda kebodohannya mulai tampak,
mlsalnya, dia membawa api dengan tangannya, mengambil air dengan
tangannya sehingga orang tuanya memberinya nama / Puccangngo (Si
‘Tolol).

Sampai dewasa ketololannya tidak berubah. Bapaknya dibunuh
karena disangkanya ikan, kambing karena berjanggut d1sangkanya guru
(kadl) dan sebaliknya kadi disangkanya kambing.
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Konflik cerita ini mulai ketika I Puccangngo ikut menjadi maling di
rumah orang. Dia membangunkan pemilik rumah supaya membantu
mengangkatkan petinya. Karena kaget, tuan rumah berteriak dan orang-
orang kampung geger mencari malingnya. Peristiwa-peristiwa yang ter-
jadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik yang mengembangkan alur
cerita menuju penyelesaian. 4

I Puccangngo yang jatuh ke sumur tua mendengar bahwa ia dicari,
lantas ia berseru ke atas. Orang-orang kampung melemparinya ke bawah.
I Puccangngo masih sempat berseru, “Tidak kena, Tidak kena!” Akan
tetapi, seseorang membidik kepalanya, I Puccangngo langsung diam!
Akhimya I Puccangngo diangkat dari dalam sumur dan ternyata dia
sudah tak bernyawa lagi. Bagian ini merupakan klimaks sekaligus

mengakhiri cerita ini.

Catatan : Pola alur cerita ini menggambarkan tipe cerita yang
mengisahkan pelaku atau peristiwa yang tidak banyak )
mengalami perubahan.



: BAB III
STRUKTUR CERITA RAKYAT MANDAR

Tiap cerita selalu berstruktur. Demikian pula cerita-cerita rakyat
Mandar. Unsur-unsur alur, tokoh dan penokohan, tema, amanat, dan
latar itulah yang membentuk struktur. Apa yang dimaksud dengan alur,
* tokoh dan penokohan, tema, amanat, dan latar telah dikemukakan dalam
uraian kerangka teori pada Bab satu.

Berikut di bawah ini adalah analisis unsur-unsur struktur Cerita
Rakyat Mandar yang dapat direkam dan diteliti pada kesempatan peneli-
tian ini.

3.1 Si Tolol
3.1.1 Alur

Cerita si Tolol diawali dengan kisah seorang istri mandul yang
sudah lama menginginkan anak, sehingga dia memohon kepada Tuhan
supaya diberikan anak meskipun anak yang bodoh, dan ternyata doanya
terkabul, maka lahirlah seorang anak laki-laki. Kelahiran anak ini ber-
beda dengan bayi yang lain karena anak ini tidak menangis. Ketika
mulai besar tanda-tanda kebodohannya mulai tampak, misalnya,dia
membawa api dengan tangannya, mengambil air dengan tangannya
sehingga orang tuanya memberinya nama I Puccangngo (si Tolol).
Sampai dewasa ketololannya tidak berubah. Bapaknya dibunuh karena
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disangkanya guru (kadi) dan sebaliknya kadi disangkanya kambing.
Konflik cerita ini mulai ketika I Puccangngo ikut menjadi maling di
rumah orang. Dia membangunkan pemilik rumah supaya membantu
mengangkatkan petinya. Karena kaget tuan rumah berteriak dan orang-
orang kampung geger mencari malingnya. Peristiwa-peristiwa yang ter-
jadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik yang mengembangkan alur
cerita menuju penyelesaian.

I Puccangngo yang jatuh ke sumur tua, mendengar bahwa ia dicari,
lantas ia berseru ke atas. Orang-orang kampung melemparinya ke bawah.
I Puccangngo masih sempat berseru, "Tidak kena! Tidak kena.” Tetapi
seseorang membidik kepalanya I Puccangngo langsung diam! Akhimya
I Puccangngo diangkat dari dalam sumur dan ternyata dia sudah tak -
bernyawa lagi. Bagian ini merupakan klimaks sekaligus mengakhiri
cerita ini. ‘

Catatan: Pola alur cerita ini menggambarkan tipe cerita yang mengisah-
kan pelaku atau peristiwa yang tidak banyak mengalami pe-
rubahan.

3.1.2 Tokoh dan Penokohan

Tokoh utama cerita ini adalah I Puccangngo seorang anak yang
sangat tolol dan mempunyai seorang ibu yang suka menyuruhnya.

Penokohan dilakukan melalui percakapan dan perbuatan tokoh. Pe-
nokohan melalui percakapan, misalnya berlangsung antara I Puccangngo
dan ibunya. Ia berkata “Ibu, Ibu, baru kali ini kita dapat ikan besar!”
Ibunya melihat ke bawah, “Sungguh celaka kau I Puccangngo, kau
apakan bapakmu? Sungguh besar ikan itu, Bu!” kata I Puccangngo lagi.
Hei, bapakmu itu, binatang! Kau sungguh tolol, lailaha illallah, kau
bunuh bapakmu”. ‘

- Penokohan melalui perbuatan dapat dilihat ketika I Puccangngo

kentut dan merasa busuk kemudian mengubur dirinya karena dikiranya
dia sudah mati. ‘

3.1.3 Tema dan Aménat

Cerita I Puccangngo ini bertema A
(1) Kebodohan mempengaruhi tingkah laku;
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(2) Seorang anak bodoh yang dalam melakukan sesuatu - tanpa
menggunakan pikiran;
(3) Kehidupan seorang ibu bersama anaknya yang tolol.

Amanat cerita / Puccangngo adalah

(1) Memohon kepada Tuhan jangan sembarangan saja;
(2) Kebodohan dapat membuat celaka.

3.1.4 Latar

a. Tempat : tidak disebutkan
b. Kehidupan : (1) Seorang mandul yang sangat menginginkan
anak;
(2) Anak yang sangat tolol.
c. Waktu : tidak disebutkan
d. Budaya : (1) Pada umumnya wanita ingin mempunyai anak;

(2) Kebiasaan membebani atau menyuruh suatu pe-
kerjaan tehadap anak tidak bisa dihindari.

e. Pandangan hidup yang dapat diambil dari cerita ini

(1) Kalau memohon kepada Tuhan jangan memohon
yang tidak baik;

(2) Kalau sudah diketahui seseorang anak memang
anak bodoh, jangan terlalu banyak disuruh.

3.2 Dayya

3.2.1 Alur

Cerita ini dimulai dengan kehidupan tujuh orang gadis putri raja
yang datang menemui nenek Pattori Bunga untuk menanyakan (meramal-
kan) perihal calon suami mereka. Dengan bersyaratkan daun sirih si
nenek Pattori Bunga meramal perjodohan satu demi satu ketujuh gadis
itu. Kesemuanya bakal bersuami dan calon suami-suami mereka berasal
dari status sosial yang berbeda pula. Kecuali si Bungsu, yang bakal men-
dapatkan jodoh seorang raja dari langit. Sebelum ramalan ini terwujud,
keenam kakak si Bungsu mencemburui adiknya sehingga timbullah niat
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jahat mereka. Pertama-tama si Bungsu dipukul kemudian mereka me-
mecahkan piring lalu membakar kain sarung lalu mengadukan kepada
orang tuanya bahwa inilah perbuatan anak bungsunya. Semua ulah per-
buatan kakak Si Bungsu ini dilakukan dengan maksud supaya si Bungsu
dikucilkan dari keluarga. _

Desakan keenam kakak si Bungsu pun dipenuhi oleh orang tuanya.
Selanjutnya, setelah segala persiapan lengkap maka berangkatlah ayah
mereka mengatarkan si Bungsu ke-suatu daerah yang jauh dari tempat
asalnya. Setelah berjalan melintasi beberapa gunung dan sungai beristi-
rahatlah mereka. Si Bungsu pun tertidur dalam buaian bapaknya. Di saat
itulah bapaknya meninggalkannya seorang diri. Tinggallah si Bungsu
seorang diri meratapi nasibnya.

Di tengah pengasingan inilah, pada suatu saat ketika ia pulang mandi
dari sungai, tiba-tiba muncul seorang laki-laki mendekatinya dan
merayunya. Merekapun sepakat membangun kehidupan bersama di
daerah itu. Mereka membuka kebun di pinggir sungai. Kelebihan suami-
nya tadi adalah mampu mendatangkan sesuatu yang dia inginkan se-
hingga makmurlah kehidupan mereka. Sementara itu, daerah-daerah
keenam kakaknya menjadi gersang. Dengan serta merta keenam orang
kakaknya datang ke tempat adiknya itu untuk meminta kebutuhan bahan
pokok supaya dapat mempertahankan hidupnya. Demikian kelakuan
mereka terus-menerus. Bahkan, pakaian pun mereka minta. Pada kesem-
patan itu mereka memanfaatkan mengajari si Dayya (si Bungsu) hal-hal
yang tidak baik. Mereka mengajarkan adiknya itu berbuat yang tidak
benar pada suaminya. Upaya itu rupanya tak berhasil.

Pada suatu saat mereka menganjurkan kepada Dayya untuk me-
nanyakan nama suaminya yang turun dari langit itu. Nama itu ditabukan
diucapkan, merupakan pantangan bagi orang dari langit bila berada di
bumi. Suami Dayya pun menolak menyebutkan namanya. Namun, atas
desakan sang istri nama suami pun disebutkan dengan terlebih dahulu ia
memperingatkan istrinya “jangan menyesal” karena itu akan menjadi
awal perpisahan mereka.

Penyesalan Dayya sudah muncul ketika ia menyaksikan suaminya
terbang kembali ke langit bersama kudanya yang berkepala tujuh. Dayya
berusaha mengejar tetapi sia-sia. Di tengah-tengah tangisnya meratapi
kepergian suaminya, tiba-tiba seekor kera datang menghiburnya lalu
mengantarkannya ke atas batu besar. Di sana pun Dayya menangis



16

sejadi-jadinya. ‘Tiba-tiba seekor tikus datang menghibumya dan meng-
antarnya ke kediaman Nenek bernama Pattori Bunga di' langit. Di langit
Dayya memperoleh kabar bahwa suaminya akan kawin dengan putri raja
Matahari. Kehadiran Dayya diketahui oleh suaminya. ‘Suaminya ber-
upaya menemui Dayya di rumah Nenek Pattori Bunga. Akan tetapi, si
Nenek menyembunyikannya di balik tempayan. Sang suami tak mau
meninggalkan rumah Nenek Pattori Bunga karena bau orang bumi ter-
cium olehnya. Akhirnya, ia dapat bertemu istrinya. Niatmya untuk kawin
dibatalkan karena istrinya jauh lebih cantik dari pada putri Raja
Matahari itu. Kembali mereka bersatu, sementara pesta perkawinan yang
dilaksanakan raja matahari tetap berlangsung walaupun yang duduk di
pelaminan hanya sang putri Raja Matahari seorang diri. Orang-orang
yang diutus oleh raja untuk memanggil suami Dayya tak ada yang ber-
hasil karena mereka silau akan kecantikan Dayya. Akhimya, Dayya

- kembali terjatuh ke bumi karena ia terpengaruh oleh saran orang lain dan

tidak patuh pada apa yang dikatakan suaminya.

Pola alur cerita ini menggambarkan tipe yang banyak mengalamn
perubahan tetapi struktur perubahannya sangat sederhana. Jika ditinjau
dari jenis alurnya, cerita si Dayya ini termasuk alur bolak-balik.

3.2.2 Tokoh dan Penokohan

Tokoh utama cerita ini adalah si Dayya. Hal ini dapat dilihat dari
perannya sejak diramal siapa jodohnya nanti hingga diasingkan, menjadi
kaya ditinggal suami, di tolong si Monyet dan si Tikus lalu kembali

" bertemu suaminya di langit, dan akhimya berpisah lagi.

3.2.3 Tokoh Pembantu

(1) Keenam orang kakak si Dayya yang selalu menjadi pemeran anta-
gonis, yakni memperlakukan adiknya sebagai saingan yang bakal
merugikannya sampai menganjurkan agar si Dayya dikucilkan/
diasingkan.

(2) Nenek sang peramal yang meramalkan bakal calon jodoh tu_)uh putri
di bumi.

(3) Ibu dan Bapak (orang tua mereka), yang sebenamya tidak tega me-
ngasingkan anaknya.
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(4) Putra raja dari langit (suami Dayya).
(5) Kuda, Monyet, dan Tikus, penolong si Dayya dari kecemasan.
(6) Andonguru, Katte, dan Imam.

3.2.4 Tema dan Amanat

a.

Tema sentral : Ketidaksabaran dalam menjalani hidup.

b. Teman bawaan : (1) Iri dan dengki.

(2) Percaya kepada ahli nujum.
(3) Kehidupan yang tak pasti.

3.2.5 Latar

a.

Tempat . Sungai, gunung, rumah, di- kebun, perkambungan,
bumi, dan bulan.
Waktu : Pagi, siang, dan subuh hari.

Kehidupan: (1) Kecemburuan yang tak beralasan.
(2) Sengsara dan bahagia silih berganti.

Budaya : (1) Setiap orang mendambakan pasangan yang starus

sosialnya tinggi.
(2) banyak orang tidak senang melihat orang lain
bahagia. '

Pandangan hidup yang dapat diambil dari kisah si Dayya ini ialah:
Hendaknya pribadi-pribadi menyadari diri dan eksis-
tensinya bahwa kehidupan itu, kehidupan yang baik,
pada dasamya bersangkut-paut dengan faktor nasib
seseorang dan hal ini selain ditopang oleh iradat Allah
pun dengan upaya manusia itu sendiri. '

3.3 Si Ponidur
3.3.1 Alur

Cerita ini diawali dengan pasangan suami istri yang sangat men-

dambakan seorang anak laki-laki. Mereka sudah lama memimpikan
untuk memiliki anak tetapi tak kunjung tiba. Alhasil berdoalah sang ibu,
“Ya Tuhan, berilah saya anak, walaupun ia tukang tidur.” Betul, doanya
dikabulkan Tuhan.
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Sesuai doa Si Ibu, maka sang anak betul-betul menjadi penidur
sehingga digelarilah anak tersebut si Penidur. Lama-kelamaan ibunya
bosan melihat ulah anaknya. Ia disuruh memancing ikan bersama teman-
temannya. Ia pun pergi berkali-kali dan tak 'memperoleh ikan karena ia
memancing di tempat yang dangkal airmya, sementara temannya di
tempat yang dalam. Ia tak bisa bekerja serius karena selalu mengantuk
dan menguap. Untung, suatu ketika dan secara kebetulan si Penidur
mendapat ikan katottong. Aneh, ketika ikan katottong itu ditangkap
ternyata bisa berbicara dan meminta kepada si Penidur agar ia jangan
dibunuh dan memohon agar dilindungi kehidupannya dalam katong
(tempayan), kolam, atau bak.

Permintaan ikan Katottong itu dipenuhi olehnya. Ikan Katottong itu
dipelihara dan makin lama makin besar sehingga tak muat lagi di tem-
payan penampungannya. Ia dipindahkan ke sungai. Di sungai, ikan
Katottong itu selalu diantarkan makanan oleh tuannya setiap hari. Melihat
keadaan ini, orang tua si Penidur pun menjadi jengkel dan jenuh melihat
ulah anaknya sehingga anaknya .itu dikelabui dengan halus. Anaknya
diminta menagih utang ke Malunda. Kepergiannya ke Malunda berhari-
hari lamanya. Diam-diam, orang tuanya mengadakan selamatan dan
menangkap ikan Katottong milik anaknya.

Ketika si Penidur pulang, ,kendun pun.usai. Sisa-sisa tulang dan
makanan disembunyikan. Bahkan, ditanam dan kucing pun tak diberikan.
Rupanya, pelaksanaan kenduri dan dibunuhnya ikan kesayangannya itu
tecium juga olehnya. Ia pun unjuk rasa, tak mau makan, melainkan
hanya tidur. Ketika ia sendirian di rumah, sang kucing menghampiri dan
berkata, “Ikanmu sudah dimakan, biar tulangnya pun saya tak diberi,
melainkan ditanam di kalong rumah.”

Mendengar informasi itu ia turun ke kolong rumah lalu memindah-
kan tulang itu ke sebuah bukit. Seminggu kemudian ia menengok tempat
penanamannya itu. Ternyata di situ tumbuh sebatang pohon yang ber-
daun emas, yang cabang dan rantingnya dari perak. Pohon itu makin
lama makin besar, dan pada suatu ketika ditemukan oleh seorang pem-
buru yang bermaksud memetik daunnya. Namun, gagal karena pemburu
itu tercabut dan terangkat ke angkasa. Aneh sekali.

Temuan pemburu itu dilaporkan kepada raja. Raja pun ingin mem-
buktikan berita itu. Ketika raja menghampiri pohon ajaib itu, ia tak
mampu menggapainya. Beliau pun mengumpulkan rakyatnya untuk
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bersama-sama menyaksikan pohon itu sambil menanyakan, siapa
di antara mereka pemilik pohon itu? Si Penidur mengangkat tangan-
nya. Maka dipanggillah ia- ke rumah raja, sedangkan yang lain boleh
pulang.

Di rumah raja mereka berjanji untuk pergi ke bukit tempat pohon
ajaib itu tumbuh. Di sana raja menanyakan kepada si Penidur, “Mengapa
pohon itu terangkat jika ia dekati?” Ia menjawab “Begitu memang,
Daeng, kalau bukan saya yang duluan ke sini.” Berkata lagi raja
“Bolehkah kau menangkapnya?” “Kalau raja mau, saya akan turunkan
asal raja tak memegang, kecuali ada izin dari saya”.

Ia pun berhasil menurunkan pohon ajaib itu lalu mendekatinya.
Kemudian ia memegang salah satu dahan pohon itu sambil memerin-
tahkan sang raja untuk memegangnya juga. Dengan penuh keheranan
raja menyaksikan daun-daun emas itu, dan serta-merta raja menawarkan
untuk mengawinkannya dengan putri raja yang sangat cantik dan belum
pernah menginjak tanah itu.

Dengan perasaan bahagia ia menyambut tawaran raja itu. Dengan
modal sebatang pohon perak berdaun emas yang menyilaukan mata, ia
akan kawin dengan putri raja. Pesta pun berlangsung dan bahagialah ia,
si Penidur.

Cerita ini cukp kompleks dan berakhir dengan kebahagiaan. Jika kita
lihat dari alumya, cerita ini termasuk ke dalam alur gerak atau disebut
juga the action plot.

3.3.2 Tokoh dan Penokohan

a. Tokoh utamanya: Si Penidur
b. Tokoh pembantu: (1) Orang tua si Penidur.
(2) Seorang anak.
(3) Pemburu.
(4) Raja.
(5) Masyarakat.

3.3.3 Tema dan Amanat

a. Temasentral : Orang lemah pun berguna jika dimanfaatkan
‘ sesuai dengan tingkat kemampuannya.
b. Tema bawaan : (1) Perjuangan, doa, dan harapan.



c. Amanat
3.3.4 Latar

a. Tempat

b. Kehidupan
c. Waku

d. Budaya
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- (2) Sengsara membawa keberuntungan.
(3) Pengelabuan.
(4) Keluarbiasaan.

(1) Manusia harus sabar, apalagi jika di-
timpa cobaan.
(2) Jangan memperlakukan anak sebagai
. orang lain.
(3) Keberuntungan selalu ada pada setiap
manusia.

Di suatu tempat, di Malunda, di laut, di sungai, di
rumah, di hutan, di atas bukit.

(1) Seorang ibu yang sudah lama mendambakan
seorang anak.

(2) Anak yang tergolong malas dan pada waktu
kecil kerjanya cuma tidur melulu, telah mem-
bawa keberuntungan. '

Tidak jelas, tetapi pada suatu ketika.

(1) Semua orang berkeinginan mempunyai
turunan.

(2) Pola pikir yang mengacu pada pandangan
hidup takdir baik dan buruk sudah ditentukan
oleh Yang Mahakuasa

e. Pelajaran yang dapat diambil dalam cerita ini:

3.4 Icci Rusung
34.1 Alur

(1). Memohon kepada Tuhan hal yang baik-baik;
(2) Sayangilah sesama makhluk.

(3) Jangan lempar batu sembunyi tangan.

(4) Anak “malas” belum tentu membawa sial.
(5) Tuhan Maha Adil.

Cerita ini dimulai dengan berita kecantikan seorang putri Tomakaka/
Raja yang tiada taranya bermama Icci Rusung. Berita tersebut tersebar
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ke beberapa daerah kerajaan di sekitamya. Kecantikan Icci Rusung me-
ngundang perhatian yang amat sangat terutama di kalangan para pemuda
ningrat dari wilayah-wilayah Bagba Binanga dan Ulu Salug. Di hadapan
raja Daqala (ayah Icci Rusung) para pemuda ningrat itu berupaya
bertingkah menarik simpatik. Akan tetapi, yang beruntung menggaet hati
Icci Rusung hanyalah Sewa Bauq Pue, salah seorang pemuda dari Ulu
Salug. Cinta mereka pun tambah subur yang dibarengi dengan janji
saling setia sampai mati. :

Dari pertemuan kedua muda-mudi ini, tergambar amat dalam cinta-
nya sehingga di pihak Icci Rusung tampak adanya gejala yang begitu
dalam menyerang batinnya. Ia mulai berduka, rindu yang semakin
menjadi-jadi karena sudah cukup lama pemuda idamannya tak ber-
‘tandang lagi ke rumahnya. Dengan sendirinya ayahandanya pun ikut
prihatin akan keadaan putrinya. '

 Dalam suasana demikian datanglah utusan raja Daeng Mamompo
bernama Pua Layanning untuk meminang Icci Rusung. Raja Dagala
senang sekali menyambut maksud Pua Layanning. Namun, saat itu ia
belum memberi jawaban, melainkan meminta waktu untuk berunding
dulu dengan putrinya.

Berbarengan dengan kepulangan Pua Layanning, Tuang Raja Dagla
menemui putrinya dan menceritakan maksud utusan Raja Daeng
Mamompo itu. Namun, Icci Rusung tidak setuju.

Berita perkembangan lagi bahwa Icci Rusung telah dilamar. Namun,
tak pasti mana yang diterimanya. Berita itu santer dibicarakan orang.
Diam-diam utusan dari Ulu Saluq juga datang meminang Icci Rusung.
Jawaban Raja Daqala pun sama, yakni akan membicarakan dulu dengan
putrinya. Setelah mendengar penjelasan ayahandanya Icci Rusung serta-
merta berubah dari kemurungan menjadi senyum bahagia karena yang
datang dari Ulu Saluq itu ternyata utusan kekasihnya, pemuda yang
sangat dicintainya, yaitu Sewa Bauq Pue, yang sekian lama telah di-
rindukan.

Selanjutnya pesta perkawinannya pun dilaksanakan dengan sangat
meriah selama tujuh hari tujuh malam. Icci Rusung sangat bahagia.
Kebahagiaan itu makin hari semakin terasa sehingga pada akhimya Icci
Rusung “ngidam”. Suatu keanehan muncul karena Iccri Rusung yang
mengidam itu tak mau makan makanan yang ada di Ulu Saluq,
melainkan “makanan” yang ada di Bagpa Binanga. Makanan itu adalah
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kepala penari Pattuqduq terdepan, yang ada di dalam pesta raja yang
pertama melamamya.

Sewa Bauq Pue sangat terkejut, tetapi ia tak menampakkan pada
istrinya takut kalau-kalau istrinya tersinggung. Karena cinta Sewa Bauq
Pue kepada istrinya maka tanpa berpikir panjang ia pun bergegas ke
Bagpa Binanga dan langsung masuk ke pesta, lalu menangkap penari
Pattuqduq terdepan dan dipotongnya lehemya. Suasana jadi panik. Sewa
~ Bauq Pue ke luar dari pesta itu sambil menenteng kepala penari terdepan
itu. Tindakan Sewa Bauq Pue itu menjadikan Raja Daeng Manompo
sangat tersinggung dan marah. Beliau ingin membalas langsung perbuat-
an Sewa Bauq Pue, tetapi dihalangi oleh Pua Layanning, pembantu raja,
yang pada akhimya Pua Layanninglah yang bertarung melawan Sewa
Bauq Pue. Mereka lama saling menikam tetapi tidak tembus karena-
keduanya mempunyai azimat. Alhasil, keduanya tanpa pikir panjang
melepaskan azimatnya itu lalu kembali bertanding dan yang kalah adalah
Sewa Bauq Pue.

Pola alur cerita ini menggambarkan tipe cerita yang mengisahkan
peristiwa yang agak lamban berubah.

Dilihat dari jenis alurnya cerita ini dipandang dari alur peruntungan,
maka cerita ini termasuk alur tragis. Dipandang dari alur penokohan,
cerita ini termasuk perbaikan. Jika dipandang dari alur pemikiran, cerita
ini termasuk kategori kekecewaan.

3.4.2 Tokoh dan Penokohan

Tokoh utama cerita ini adalah Icci Rusung, seorang putri raja
Dagala yang amat cantik. Penokohan ini terlihat dalam alur cerita melalui
sikap dan perbuatan. Penokohan melalui sikap, misalnya, karena ke-
cantikannya Icci Rusung selektif memilih dan menentukan pasangan
pendampingnya kelak. Tidak sedikit pemuda yang kecewa karena ulah
Icci Rusung. Sikap yang lain dapat dilihat ketika Icci Rusung rindu
kepada kekasihnya. Demikian pula saat Icci Rusung mengetahui dirinya
dilamar oleh Sewa Bauq Pue hingga mengidam yang aneh-aneh. Aneh
karena ingin memakan kepala manusia penari Pattuqduq terdepan. Pe-
nokohan melalui perbuatan dapat dilihat ketika ia meminta suaminya
berangkat ke pesta Daeng Manompo untuk mencari “makanan” yang
diidamkannya.



23

3.4.3 Tokoh Pembantu

(1) Sewa Bauq Pue yang hadir sebagai suami Icci Rusung;

(2) Pua Layanning yang tampil sebagai pembantu prajurit, dan utusan
raja dari seberang; -

(3) Daeng Manompo tampil sebagai raja yang mengutus Pua
Layanning; ' '

(4) Raja Daqala yang tampil sebagai ayahanda Icci Rusung.

3.4.4 Tema dan Amanat

a. Cerita Icci Rusung ini mempunyai tema sentral.
Sesal dahulu pendapatan sesal kemudian tiada berguna.
b. Tema bawaan : (1) Kecantikan bukan jaminan kebahagiaan;
(2) Tindakan gegabah adalah tindakan sia-
sia;
(3) Kegembiraan itu relatif;
(4) Pertarungan salah satu cara mengatasi
masalah.

c. Amanat : (1) Hati-hati dalam menghadapi situasi;

(2) Setiap tindakan harus disertai dengan per-
timbangan pikiran dan rasa;

(3) Menolak suatu lamaran harus dengan cara
yang halus serta bijaksana agar tidak tim-
bul rasa kecewa yang mendalam;

(4) Cinta bukanlah segala-galanya;

(5) Berpesta haruslah yang wajar-wajar;

(6) Pertarungan bukan mengatasi masalah,
melainkan memperbesar masalah;

(7) Demokrasi keluarga sangat perlu.

3.4.5 Latar

a. Tempat : Di daerah kerajaan Negeri Daqala, Bagba
Binanga, Ulu Saluq dan puncak Malawori.

b. Kehidupan : (1) Seorang putri raja yang mendapatkan

jodoh dari sesama ningrat;
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(2) Pasangan ini telah dibina jauh hari se-
belum masa perkawinannya. Artinya,
mereka dijodohkan dengan dasar suka .
sama suka, bukan atas paksaan orang

tua.
c. Waktu :  Tidak disebutkan.
d. Budaya : (1) Umumnya setiap wanita cantik di-

kerumuni oleh pemuda;

(2) Meminang seorang anak gadis harus
dengan perantaraan wakil atau duta;

. (3) Terlalu menurutkan istri berisiko tinggi.

e.- Pandangan hidup yang harus diambil dari cerita lcci Rusung ini
adalah: perlunya sikap keterbukaan bagi orang tua ter-
hadap anak-anaknya, terutama anak gadis

yang akan dilamar oleh orang lain. Persoalan

yang sifatnya sepele semestinya tak perlu

dibesar-besarkan hingga mengorbankan jiwa.

Lebih bijak jika diselesaikan secara musya-

warah atau menolaknya dengan sangat halus.

3.5 Penjaga Jawawut

3.5.1 Alur

Cerita ini dimulai dengan keprihatinan seorang petani miskin akan
kebun Jawawutnya yang selalu diacak-acak orang. Petani itu merasa
jengkel kepada anaknya yang sudah mulai remaja. Petani Jawawut ini
memerintahkan agar segera menyelidiki kebun pada sore hari. Ternyata
dalam kegiatan pemuda menjaga kebun Jawawut itu ditemukan bahwa
setiap sore saat pelangi turun selalu tampak putri-putri cantik yang tidak
diketahui asal-usulnya, berada dalam kebunnya. Pada hari-hari berikutnya
si pemuda mencoba menggaet baju salah seorang bidadari itu yang ter-
simpan di semak-semak, ternyata baju si Bungsu.

Peristiwa selanjutnya setelah mandi para bidadari itu terbang kembali
ke langit, kecuali si Bungsu yang bajunya diambil oleh pemuda miskin
itu. si Bungsu mohon agar bajunya diserahkan kembali kepadanya.
Namun, pemuda itu bertahan dan ia membawa bidadari itu pulang ke
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rumah dengan memasukkan ke dalam kotak rokok sebab tidak boleh
ketahuan manusia lain.

Si Pemuda miskin menikahi bidadari itu dan tidak lama kemudian
melahirkan seorang anak. Suatu ketika si Bungsu berbaring sambil
menyanyikan sebuah lagu di sisi suaminya. Suaminya tertegun sebab
lagunya merdu sekali sehingga suaminya menganjurkan agar menyanyi
terus. Tuntutan si suami itu dipenuhi oleh si putri kayangan dengan
syarat Sang Putri berkata “Kalau saya harus menyanyi terus maka saya
akan kembali ke langit”. Namun, si suami tetap memaksa. Maka dengan
menyanyi yang tak henti-hentinya, secara pelan-pelan menghilanglah si
cantik itu. Ia meninggalkan suami dan putrinya. Meranalah sang suami
karena sadar ia mempunyai anak yang masih kecil. Ia lalu berusaha
mengenakan baju putri kayangan itu. Ajaib, ia teryata mampu terbang
melayang ke langit menemui istrinya. Di sana, selain melihat saudara
ipamya, ia ingin sekali membawa segera pulang istrinya ke bumi karena
anaknya sangat merindukan ibunya.

Permintaan suami ini tidak ditolak, tetapi harus dites dengan ber-
bagai macam persoalan.

(1) Suami harus mampu mengetahui baki yang diisi oleh istrinya.
(2) Cangkir mana yang diisi oleh istrinya.

(3) Kue mana yang dibuat oleh istrinya.

(4) Kamar yang mana kamar istrinya.

Berkat bantuan lalat dan kucing, semua ujian itu dilulusinya. Ter-
akhir, bertemulah ia dengan istrinya, lalu diajaknya pulang ke bumi
karena anaknya sudah lama menunggu. Mereka turun ke bumi hanya
menjemput anaknya lalu kembali ke langit.

Alur cerita ini termasuk alur kompleks, walau terkesan sebagai alur
bolak-balik atau flash back. Alur cerita bergerak dari suatu peristiwa
yang lain dan kembali lagi ke peristiwa sebelumnya. Jadi dapat dikatakan
bahwa alur cerita ini adalah alur gerak atau action plot, dan dalam ke-
nyataannya cerita ini berakhir dengan kebahagiaan.

3.5.2 Tokoh dan Penokohan

a. Tokoh utama : Si Pemuda (anak petani miskin). Penokohan-
nya dapat dilihat melalui peran yang di-



b. Tokoh pembantu :

3.5.3 Tema dan Amanat

a.
b. Tema bawaan - :

C.

Tema sentral

Amanat
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~ bawakannya, yakni bermula dari kemampuan-

nya menyaksikan tujuh putri cantik kayangan

yang turun dari langit, kemudian memperistri

salah satu diantaranya, lalu kemampuannya
terbang ke langit, dan seterusnya lulus men-
jalani ujian.

(1 Tujuh orang bidadari kayangan turun
mandi di sungai. .

(2) Si Putri Bungsu yang mampu mengha-
nyutkan perasaan manusia karena kemer-
duan suasanya (lagunya).

(3) Si Lalat yang selalu datang membisikkan
kepada sang suami ketika disadarkan
beberapa sajian di atas baki, air teh, dan
kue.

(4) Si Kucing yang menjadi penunjuk jalan
sang suami menuju kamar tidur, si Putri
Bungsu. :

Kebahagiaan.

(1) Rasa optimis.

(2) Usaha dan kerja keras.

(3) Kehidupan di dua tempat.

(4) Bahasa isyarat dari makhluk lain di luar
manusia. :

(5) Kebenaran disertai bukti.

(1) Berusaha, berjuang, dan bekerja keras
adalah kunci sukses menuju kebahagiaan.

(2) Kepatuhan rata-rata berakibat positif dan
keberuntungan.

(3) Hidup penuh liku-liku.

(4) Kehidupan manusia tidak stabil bila tak
ada makhluk lain selain manusia.
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3.5.4 Latar

a. Tempat . Di bumi dan di langlt '

b. Kehidupan : (1) Seorang pemuda lajang mendambakan
putri cantik yang tak ada duanya

~(2) Silih berganti.

c. Waktu . Tidak jelas kapan terjadi.

d. Budaya M Kehldupan yang lebih baik adalah
dambaan semua manusia sekalipun harus
berpindah tempat.

(2) Kebiasaan mengiya tanpa penghayatan
yang jelas. .
e. Pandangan hidup yang dapat diambil dari cerita ini ialah: -

(1) Setuna dan sehina apapun pekerjaan dan
penghidupan  manusia jika dilaksanakan
dengan ketekunan, kesabaran, dan ke-
besaran hati, akhirnya pasti melahirkan
kebahagiaan.

(2) Rahasia suatu kesuksesan tidak terletak
pada angan-angan, melainkan terdapat
dalam kesibukan yang tak kenal lelah.

3.6 Abunawas dan Orang Buta

3.6.1 Alur

Cerita ini dimulai dengan adanya informasi yang hangat diperbin-
cangkan oleh kalangan jemaah dari salah satu masjid di sekitar tempat
tinggal Abunawas. Informasi yang dimaksud bersumber dari salah
seorang ustadz saat membacakan khotbahnya, yang intinya disebutkan
“Orang buta itu tak ada lagi dosanya karena tak dapat melihat alam ini
dan kalau manusia mati yang pertama-tama hancur adalah matanya
karena selalu melihat kesana-kemari”. Rupanya isu ini sampai di telinga
Abunawas dan mencoba memprediksikan informasi itu dengan berkhayal
sebagai orang buta di hadapan orang buta. Eksperimen Abunawas di-
lakukan seorang diri tanpa minta dukungan dari sesama manusia normal
indranya, melainkan ia hanya mencoba menyusuri sepanjang jalan hingga
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menemukan seorang tuna netra. Tuna netra tersebut dipancing dengan
uang emas dan ringgit dalam satu kantung pundi-pundi dan tongkat.
Sebagai peran pembuktian eksperimen Abunawas dapat terlihat dalam
dialog berikut.

Abunawa_s : (menabrak orang buta), “Ah kasihan kita orang buta.”

Orang buta : “Saya juga orang buta. Jangan saya dipukul.”

Abunawas : “Mana mungkin kau buta.” '

Orang buta : “Lihatlah tongkatku.”

Abunawas : “Benarkau juga buta, pantas kita bertabrakan, maafkan
saya, Saudara.”

Orang buta : “Kalau begitu mari kita mengadu nasib.”

Pada kutipan di atas Abunawas sengaja melakukannya untuk
meyakinkan orang buta, dan selanjutmya sambil beristirahat Abunawas
menawarkan memegang pundi-pundi yang berisi uang kepada orang
buta. Ketika si buta memegang pundi emas itu, Abunawas memanggil-
manggilnya beberapa kali tetapi temyata si buta tak menyahut. Pada
kesempatan itu Abunawas meningkatkan reaksinya dengan melemparkan
batu kepada tubuh si buta dengan mengatasnamakan Tuhan. Abunawas
melakukannya beberapa kali sampai akhirnya si buta mengembalikan
pundi emas. Dengan penuh rasa sadar praduga bahwa si pemilik pundi
emas itu tajam penglihatannya karena melempar dari beberapa penjuru
dan selalu mengenai si buta. Walau pada lemparan pertama, kedua dan
ketiga si buta merasa sakit tetapi masih berusaha menghindar jauh de-
ngan hasrat akan memiliki pundi emas itu. Alur cerita berjalan normal,
tingkat ketegangan barubah secara lamban dan sebelum peralihan
momen, pembaca sudah dapat menduga peran-peran berikutnya. Oleh
karena itu, jika dilihat dari jenis alumya maka cerita ini memiliki alur
kekaguman. Maksudnya, sang pelaku utama kuat, gagah, dan ber-
tanggung jawab atas tindakan-tindakannya, mengalami serangkaian mara
bahaya ‘tetapi dapat melawan serta mengalahkannya pada akhir cerita
(the admiratian plot).

3.6.2 Tokoh dan Penokohan

a. Tokoh utama : Abunawas.
b. Tokoh pembantu: (1) Al Ustadz.
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(2) Masyarakat jemaah masjid.
(3) Si orang Buta.

Penokohan di antara tokoh utima dan tokoh pembantunya dapat
terlihat dalam peran dan dialog yang termuat dalam alur. Abunawas
tampil sebagai tokoh yang tak mau menerima pendapat begitu saja tanpa
bukti yang jelas. Sementara tokoh pembantu berperan hanya melengkapi
alur cerita walaupun berperan sebagai antagonis.

3.6.3 Tema dan Amanat

a. Tema sentral . Pembuktian sebuah teori.
b. Tema bawaan : (1) Nasib orang buta.
(2) Mendengarkan dan mendiskusikan hasil
khotbah.

(3) Menyadari kekhilafan.
(4) Mengatasnamakan Tuhan.

¢. Amanat : (1) Sebagai manusia normal dan berakal se-

hat hendaknya pintar-pintar memanfaat-
kan pikirannya.

(2) Berniat dan berbuat jahat adakalanya
disebabkan dari suatu kesempatan.

(3) Mengharapkan hasil pekerjaan yang jahat
adalah keliru.

(4) Teliti sebelum membeli, pikirkan sebe-
lum mengembil kesimpulan.

3.6.4 Latar

a. Tempat . Di dusun/kampung.
b. Budaya : (1) Berpikir menurut kebiasaan, cenderung
terjadi di masyarakat. '
(2) Petuah para tokoh atau yang ditokohkan
umumnya diterima secara bulat.
c. Waktu : Tidak disebutkan secara jelas.

d. Kehidupan : Tiap manusia punya persepsi sendiri-sendiri
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memandang suatu masalah, tetapi adakalanya
menerima secara spontan saja suatu pan-
dangan tanpa memperhatikan kekurangan dan
kelemahan pandangan tersebut.

€. Pandéngan hidup yang dapat diambil dalam cerita ini ialah : Sebagai
manusia dari kalangan mana saja hendaknya pintar-pintar memper-
timbangkan suatu teori.

Berbuat sesuatu kejahatan tidak hanya dapat dilakukan oleh manusia
normal saja, tetapi manusia cacat pun mampu berbuat demikian jika
memiliki kesempatan.

3.7 Tiga Pemuda Nakal
3.7.1 Alur

Cerita ini diawali dengan tiga pemuda bersahabat kental. Mereka
bernama Ali, Muhammad, dan Labacok. Mereka pergi ke mana-mana
selalu bertiga, berbuat sesuatu selalu bersama. Pada suatu ketika mereka
mengenal gadis cantik bemama Nurhayati. Siang dan malam mereka rajin
mengunjunginya. Namun, sangat disayangkan, Labacok agaknya kurang
mendapat perhatian dari Nurhayati. Labacok menyadari hal itu. Untuk
menutup kekesalannya, ia meminjam pakaian yang baru dan lengkap dari
seseorang. Kemudian berangkatlah ia sendiri ke rumah Nurhayati. Kedua
temannya sudah gelisah menunggu akan tetapi Labacok tak muncul.
Rupanya, Ali, dan Muhammad mencurigai akan kepergian Labacok.
Oleh karena itu, mereka sepakat untuk mengintip Labacok di rumah
Nurhayati lalu mempermalukannya, yaitu dengan jalan memegang dan
menarik “anu“ nya dari bawah kolong rumah pada malam itu. Ketika
Labacok sedang asyik-asyiknya bermesraan dengan Nurhayati, tiba-tiba
ia meronta minta tolong dengan alasan sakit perut. Nurhayati pun panik
memanggil bapaknya. Setiba bapaknya di ruang depan, Ali di kolong
rumah pura-pura meminta pisau untuk memotong “anu” nya Labacok.
Labacok pun makin meronta. Syukurlah “anu” nya dilepaskan oleh orang
yang memegangnya. Labacok berkeringat dingin saat itu. Ia langsung
meninggalkan Nurhayati sekeluarga karena malu.

Pada saat mereka bertemu Labacok pun sangat marah dan berucap
“Lebih baik kalian mengajakku bertikaman daripada menarik “anu’ku.”
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Mendengar ungkapan Labacok, Ali berkelakar, “Jangan berkata begltu
mari kita mencari telunya Hayati.” =

Sekali dua kali ayah Nurhayan belum mengambxl tmdakan Bam
pada ketlga kalmya mengakah ketlga pemuda itu, yakni mengambil tahi
kerbau, kemudian menempatkannya di dalam keranjang ayam. Malam
hari datanglah ketiga pemuda itu, Ali masuk lebih awal langsung
memasukkan tangannya ke keranjang ayam, setelah itu disusul oleh
Muhammad. Baik Ali maupun Muhammad, keduanya kembali dengan
tangan kosong walaupun penuh dengan tahi kerbau tetapi berusaha me-
nutupinya dengan dalih tangannya dicotok ayam yang lagi mengeram.
Maka marahlah Labacok, ia menghunuskan badiknya sambil berucap
“Nanti kuambil sekaligus dengan keranjangnya.” Masuklah Labacok, ia
meretas tali keranjang itu kemudian diselempangkannya. Demikianlah,
tiba di luar pagar temyata seluruh tubuhnya berlumuran tahi kerbau, ter-
masuk pakaian yang dipinjamnya. . .

_ Karena pakaian pinjaman Labacok penuh dengan tahl kerbau,
mereka pun berangkat ke sungai dengan maksud membersihkan kain
pinjamannya malam itu juga. :

Saat mereka menyusuri sungai tiba-tiba Ali melihat kelainan,
berkatalah ia, “Aduh, jemihnya.”

Labacok menyela, “Lompatlah ke bawah, tak usah banyak bicara.”

Ali pun segera melompat disusul oleh Muhammad, mereka berdua
bukannya jatuh ke air, melainkan mendarat pada batu yang mengkilat
tadi sehingga tulang keningnya hancur, mereka sudah kesakitan tetapi di-
tahannya.

Dari atas Labacok benanya, “Apa yang terjadi?”

Dengan serta-merta keduanya menjawab “Wah, aimya sungguh
dingin sekali.” _

Kembali Labacok bertanya, “Mana lebih dingin daripada es?”

Ali menjawab, “Masih lebih dingin air sungai ini.”

Sementara itu, Muhammad juga menjawab, “Sungguh dingin betul,
barusan saya menemukan air sedingin ini.” Padahal keduanya meringis
kesakitan.

Dari atas Labacok berucap lagi, “Saya akan meloncat cara Belanda.”
Setiba di bawah langsung lidahnya menjulur ke luar.

Alur ini termasuk alur rata normal. Dalam pada itu perubahan tidak
mempengaruhi perilaku aktual sang tokoh.
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3.7.2 Tokoh dan Penokohan

a. Tokoh utama : Tiga pemuda (Ali, Muhammad, dan Labacok).
Penokohannya dapat terlihat pada sikap hidup
dan kebiasaan. Ketiganya mempunyai ke-
sepakatan dalam melakukan aktivitas. Namun,
suatu ketika satu di antaranya menghianati
kesepakatan mereka, yakni pada saat me-
ngunjungi gadis cantik atau Nurhayati.
Akibatnya penghianatan itu ia dipermalukan
oleh temannya. '

b. Tokoh pembantu: Nurhayati dan Bapak Haji.

3.7.3 Tema dan amanat

a. Tema sentral : Pengelabuan.
b. Tema bawaan : (1) Tindakan yang diawali dengan pemikiran.
(2) Kegagahan, kebersihan, dan keuletan
adalah upaya awal untuk menarik simpati
dari seseorang.
(3) Penghianatan.
(4) Kekecewaan.
(5) Terperangkap.
¢. Amanat : (1) Imu tanpa akal tak ada artinya dan akal
tanpa ilmu adalah sia-sia.
(2) Tidak baik menghianati persaudaraan.
(3) Kekompakan adalah kekuatan untuk maju
dan sukses.

(4) Berpenampilan rapi dengan barang pin-
jaman berakibat malu.

3.7.4 Latar ‘

a. Tempat :  Rumah Pak Haji (Hurhayati), di sungai, dan
pos ronda. v

b. Kehidupan . Tiga pemuda lajang yang selalu berkumpul

pada malam hari di pos ronda. Bila kehabisan
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pekerjaan, mereka saling memperolokkan

teman. ..
c. Waktu o Malam han )
Budaya . Akal pikiran yang picik dan hcxk

e. Pandangan hidup yang dapat diambil dari cerita ini adalah:
- Menggunakan buah pikiran ke jalan yang tak menguntungkan pada
akhimya mencelakakan diri sendiri.

3.8 Si Babi dan Anaknya

3.8.1 Alur

Cerita ini diawali dengan informasi akan kemampuan binatang ber-
bicara. Dalam cerita ini si Babi bersama dua ekor anaknya berdialog
dalam bentuk puisi lama. Si Babi bersama dua ekor anaknya membicara-
kan tentang kedatangan manusia membawa tombak, sehingga Si Babi
berkesimpulan bahwa mereka akan diserang. Pembicaraan mereka dalam
bentuk puisi lama itu berbalas-balasan.

Contoh:

“Ee ... Ibu,

janganlah terlalu banyak keluar Bu,
saya melihat orang-orang di dunia,
memanggil-manggil anjingnya,

di persimpangan jalan itu,
memanggul tombak besi.”

Kemudian dibalas oleh sang Ibu

“Ee ... Anakku

saya tidak sengaja pergi,

saya hanya lewat saja,

meniti pematang,

saya diteriaki orang bumi, Nak,

katanya, “Lewat lagi si Rakus, yang punggungnya seperti palu-
ngang, yang bibimya seperti cucur.”

Demikian kiranya pantun berbalas ini berlangsung hingga seluruhnya
mencakup enam baik. :



3.8.2 Tokoh dan Penokohan

a. Tokoh Utamanya: Si Anak Babi.
b. Tokoh Pembantu: Si Ibu Babi dan si Adik Babi.

Penokohan si Babi, kesemuanya dapat terlihat dalam dialog berupa
pantun secara berbalasan di antara ketiga babi. Isi pantun itu memberi
isyarat untuk berhati-hati dalam mencari penghidupan di alam
bebas.

3.8.3 Tema dan Amanat

a. Tema sentral :  Sindiran kasar bagi sesama.

b. Tema bawaan : (1) Solidaritas dalam kekeluargaan, sung-
guhpun salah satu di antaranya ada yang
berwatak baik dan ada pula yang berbuat
jahat.

(2) Kasih sayang kakak beradik yang di-
tinggal oleh orang tuanya.

¢. Amanat : (1) Tanggung jawab orang tua kepada
anaknya yang agak kurang.
(2) Nasihat. ,
(3) Tantangan dan cobaan hendaknya harus
diatasi.
3.8.4 Latar
a. Tempat :  Di sekitar pematang pagar rumah penduduk.
b. Kehidiupan : Seorang “Ibu” pergi meninggalkan anak-

anaknya yang tak pernah mengabaikan saran
anaknya, ternyata mati di perjalanan.
c. Wakw :  Tak jelas.

d. Budaya : (1) Bagaimanapun baiknya sebuah saran
kalau datang dari orang yang tergolong
kanak-kanak ternyata tak ada artinya.

(2) Keputusan yang membabi buta adalah
sia-sia hasilnya.

e. Pandangan hidup yang dapat diambil dalam cerita ini adalah:
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(1) -Kasih sayang, solidaritas, dan kekom-
-pakan dalam keluarga sangat perlu.

(2) Kalau tak tahan menerima sindiran hen-
daknya berbuatlah yang benar. ;.

(3) Hidup ini -penuh tantangan. :

(4) Kasih sayang anak dan bakti anak kepada
orang tuanya.

3.9 Si Kambing
3.9.1 Alur

Cerita ini diawali dengan pasangan keluarga miskin yang sudah
cukup lama mendambakan anak. Karena ketidaksabarannya menunggu,
keluarlah ucapan istrinya, “Biarlah berupa kambing anakku kalau itu
yang Tuan berikan.” :

‘Maka si Kambing pun lahir. Ia tumbuh sehat secara normal sampai
menjelang dewasa. Ia berbicara seperti manusia.

Si Kambing ini memiliki sikap dan kemauan yang memprihatinkan,
- di antaranya ia suka menanduk, dan memaksa ibunya memesan tanduk
yang bagus kepada pembuat sendok. Setelah berangkat dewasa ia me-
nemui orang tuanya beserta neneknya untuk meminta restu. Si Kambing
ingin merantau ke negeri orang mencari pengalaman. Ternyata orang tua
dan neneknya menghawatirkan rencananya itu, jangan-jangan ia disembe-
lih orang. Namun, karena tekad si Kambing sudah teguh, ia pun berang-
kat meninggalkan daerahnya menuju tanah seberang dengan bekal tan-
duk dan cincin pemberian neneknya. Di kampung seberang si Kambing
kesasar hingga ke rumah raja. ’

Kehadiran si Kambing di rumah raja sudah diketahui oleh masyara-
kat termasuk keistimewaannya, yakni bila ia dilempar dengan batu maka
batu itu akan kembali mengenai orang yang melempamya. Melihat
kenyataan ini raja memanggil si Kambing dan bermaksud menikahkan
dengan putrinya. Niat Raja itu amat disayangkan oleh penduduk di ke-
rajaan itu. Namun, putri raja sendiri menyanggah dengan mengata-
kan,“Baginda pikir itu yang baik sehingga saya akan dinikahkan dengan
si Kambing.” '

Seusai pernikahannya, keanehan si Kambing makin menjadi-jadi. Si
Kambing membuat kebun di tengah hutan serta membangun rumah yang
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sangat besar, lengkap dengan segala perabotnya. Kemudian si Kambing
meminta mertuanya berkunjung ke rumah barunya itu.
Raja pun bertambah heran sambil bertanya, “Masih adakah orang
tuamu? Kalau ada, pergilah dan bawa ke mari.”
Permintaan raja pun dilaksanakan. si Kambing kembali menemui
orang tuanya lalu membawanya ke rumahnya yang baru dibangun itu.
Pada alur cerita ini diperlihatkan pelaku yang secara perlahan-lahan
"'mengalami perubahan. Situasi perubahan alur tidaklah terlalu drastis.
Akan tetapi, berlangsung secara sempurna namun terkesan bergaya sorot
balik.
Jika dilihat dari jenis dan sifat alumya maka alur cerita si Kambing
ini tergolong alur sinis.

3.9.2 Tokoh dan Penokohan

a. Tokoh utamanya: Si Kambing.
Penokohan si Kambing terlihat dalam bebe-
rapa perannya yang jutru pada momen-momen
itu terletak kunci kekuatan alur cerita ini, di
antaranya, adanya permintaan si Kambing.
(1) Pesanan tanduk dari tukang sendok.
(2) Kemauan untuk merantau.
(3) Cincin yang dimilikinya.
(4) Perkawinannya dengan putri raja.
(5) Kemampuannya membangun kebun dan

rumah mewah.

b. Tokoh pembantu: (1) Orang tua si Kambing.
(2) Nenek si Kambing.
(3) Si Pembuat sendok.
(4) Sang Raja.
(5) Putri Raja.
(6) Masyarakat dalam kerajaan.

3.9.3 Tema dan Amanat

a. Tema sentral : Kesusahan melahirkan kebahagiaan.

b. Tema bawaan : (1) Tekad dan semangat perjuangan hidup.
(2) Ketaatan.



C.

Amanat

3.9.4 Latar

a.

b.

Tempat

Waktu

Kehidupan

Budaya
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(3) Keanehan.

(1) Kemiskinan bukan halangan untuk
meraih kebahaglaan

(2) Perjuangan tanpa pamrih salah satu dasar -
untuk bahagia.

(3) Taat pada orang tua atau yang dituakan.

(4) Kelebihan yang aneh-aneh kadangkala
juga diperlukan untuk sukses.

Tidak disebutkan dengan jelas, kecuali di
hutan dan di rumah raja.

Tidak pasti, bahkan memberikan kesan waktu

yang agak temporer.

Seorang yang hina dan memiliki fisik kurang"
sempuma hendaknya tak diremehkan.

Jika berdoa dan memohon kepada Tuhan

mintalah yang baik karena pada dasarnya
semua permintaan hamba kepada Tuhannya

- akan dipenuhi. Ada yang cepat atau langsung

dikabulkan dan ada pula yang lambat atau tak
langsung dikabulkan-Nya.

Pandangan hidup yang dapat diambil dalam cerita ini adalah:

(1) Bagaimanapun rupa seorang anak, hen-
daknya orang tua memperlakukannya
sama dengan yang lain. Anak yang se-
perti itu berhak memperoleh perhanan
sama dengan anak yang lain.

(2) Raja yang bijaksana adalah raja yang
baik, didambakan, disegani, dan ditaati
oleh rakyatnya.

3.10 Orang yang Berdada Emas
3.10.1 Alur

Cerita ini diawali dengan kepribadian sang Raja untuk memperoleh
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anak. Baginda mencoba menyampaikan keinginannya dengan mengum-
pulkan rakyatnya di istana. Baginda menyadari bahwa istrinya mandul,
tetapi ia harus memiliki anak. Untuk itu, baginda menginstruksikan
kepada rakyamnya untuk menyusup ke kolong-kolong rumah penduduk,
siapa tahu ada wanita yang membual” jika saya istri raja, saya akan
hamil”.

Walhasil, gayung bersambut, secara kebetulan, yakni saat rakyat
* serentak menjalankan titah rajanya, salah seorang di antara yang ditugas-
kan itu berteduh di kolong rumah si Miskin karena malam itu lagi
hujan.

Di saat itu pulalah yang empunya rumah berkelakar” Seandainya
saya diperistri raja, saya akan langsung melahirkan tiga orang anak yang
berdada emas, seorang perempuan ...” Dengan serta-merta keesokan
harinya kelakar si Miskin ini dilaporkan kepada sang Raja. Tanpa pikir
panjang raja memanggil si Miskin ke istana, untuk dimintai keterangan.
Baginda bersama permaisurinya tercengang mendengar pengakuan
si Miskin. Karena keinginannya untuk memperoleh turunan maka
Baginda Raja mengawini si Miskin itu. Jadilah si Miskin selir raja.
Pada saat mengidam ia sangat ingin makan daging rusa. Baginda raja
sangat menyayangi istrinya itu sehingga segala macam permintaannya
selama mengidam ia penuhi. Sang permaisuri pun mulai iri. Pada suatu
hari Baginda Raja berangkat ke hutan untuk berburu. Istrinya si Miskin
ingin lagi memakan daging rusa. Lama juga Baginda berburu rusa
di hutan. Si Miskin pun melahirkan. Ia betul-betul melahirkan tiga
orang anak, dua laki-laki, satu perempuan dan kesemuanya berdada
emas.

Bersamaan dengan kelahiran putra-putri si Miskin itu lahir pula tiga
ekor anak anjing diantaranya satu betina, dua jantan di bawah kolong
istana. Demikianlah, ketika si Miskin bersalin mata dan telinganya di-
tutup. Hal itu adalah aturan di istana kerajaan. Dengan hati yang pilu si
Miskin tak mengenal anak-anaknya. Pada saat itu juga sang permaisuri
menukamya dengan bayi anjing yang ditaruh di atas baki. Putra-putri si
Miskin yang sebenamya diserahkan ke inang pengasuh, jauh dari istana.

Tidak lama setelah persalinan si Miskin, baginda raja datang dengan
membawa daging rusa hasil buruannya, ia diminta oleh permaisuri untuk
menyaksikan ketiga ekor anak anjing itu “sebagai anak raja” yang lahir
dari rahim si Miskin itu.
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~ Baginda rajapun tak menaruh syah-wasangka, bahkan meyakini apa
yang pernah diungkapkan si Miskin bahwa ia akan melahirkan tiga orang
anak. Ternyata, yang lahir tiga anak anjing. )

Di pihak lain ketiga anak si Miskin yang berdada emas tumbuh sehat
di bawah asuhan ibu inangnya. Mereka bertiga itu tidak tahu kalau bapak
mereka adalah raja, dan sementara itu ibunya ditambatkan di kolong
rumah seusai melahirkan mereka. Karena mereka dibesarkan diling-
kungan pertanian, maka suatu ketika salah satu di antaranya memanjat
pohon dan menyaksikan langsung matahari yang sedang terbenam. Lalu
ia pun bertanya kepada inangnya,” Benda apakah di sana itu?” Sang
inang menjawab, “Di sanalah tempat semua pakaian laki-laki”.

- Suatu ketika satu dari ketiga bersaudara itu memanjat pohon pinang
dan dia melihat matahari yang baru menyingsing. Lalu ia pun bertanya
kepada inangnya, “Tempat apa pula itu di sana? Ibu inangnya menjawab,
“Itulah tempatnya semua pakaian wanita”

Mereka yang melihat matahari- itu bermaksud berangkat ke sana
untuk mendapatkan pakaian. Namun, ibu inang mereka melarang dengan
alasan bahwa tidak ada orang yang selamat kembali setelah berangkat ke
sana. Karena niatnya yang tulus dan dengan hati yang keras, salah
seorang dari mereka itu berangkat. Ia membawa bekal secukupnya.
Sebelum berangkat ia menanam bunga sebagai tanda dan meninggalkan
pesan “Kalau bunga ini layu, itu tandanya saya sakit, dan kalau daunnya
rontok berarti saya mati”.

Singkatnya, mereka berhasil menemukan pakaian setelah menempuh
beberapa rintangan. Semua rintangan teratasi karena kesabaran mereka.
Tak berapa lama kemudian mereka membangun satu perkampungan
Sang Kakak yang menjadi pemimpin.

Pada kesempatan lain Baginda Raja mengadakan pesta. Pesta yang
penuh hiburan, di antaranya penyabungan ayam. Mendengar adanya
kegiatan raja maka si inang pengasuh memerintahkan anak asuhnya untuk
ikut menyabung ayam. Kegiatan inilah yang bakal mempertemukan
antara anak-anak yang berdada emas dengan ayah dan ibunya melalui
perantaraan cerita si Burung Nuri dan si Burung Tekukur yang sanggup
berbicara seperti manusia. Kedua burung itu membuka kedok sang per-
maisuri tentang perlakuannya terhadap si Miskin dan ketiga anaknya di
kala ia bersalin.

Pola alur centa ini menggambarkan tipe cerita yang kompleks atau



40

banyak mengalami rentetan peristiwa. Alur semacam ini dikenal dengan
istilah alur gerak atau the action plot.

3.10.2 Tokoh dan Penokohan

Tokoh utama dalam cerita ini adalah si Kembar Tiga yang berdada
emas, yaitu tiga tokoh yang lahir dalam keadaan menderita. Penokohan-
_nya terlihat melalui dialog dan tingkah laku. Penokohan melalui dialog
misalnya ketika mereka berdialog dengan ibu inang mereka, dan dialog
dengan penguasa matahari dan bulan serta dialog dengan baginda raja
ketika penyabungan ayam dan seusai pesta raja.

Penokohan dalam tingkah laku, yaitu dalam menyambut keme-
nangan saat menyabung ayam, mereka tak mau menerima uang taruhan-
nya, ayamnya tanpa taji, ayahnya yang disungkap dari seekor kucing,
kehebatannya memerintah burung Nuri bercerita dengan burung
Tekukur, demikian pula kesetiannya pada ibu inangnya.

Sementara itu, di samping tokoh utama juga ada tokoh pembantu.
Tokoh pembantu masing-masing dimunculkan dengan peranannya
masing-masing untuk mendukung alur cerita ini.

Tokoh pembantu dalam cerita ini masing-masing sang Raja, per-
maisuri, si Miskin, rakyat, tiga ekor anak Anjing, burung Nuri dan
Tekukur.

3.10.3 Tema dan Amanat

a. Tema sentral : Orang tua dapat dipisahkan dengan anak-
“anaknya.
b. Tema bawaan : (1) Sehina-hinanya manusia, ia tetap mulia di
mata Tuhan.

(2) Kebaikan mengalahkan kejahatan.
(3) Kepatuhan pada atasan.

c. Amanat : (1) Manusia jangan berbuat jahat kepada se-
- samanya,
(2) Ada kekuatan lain di luvar kemampuan
manusia.
(3) Segala macam bentuk peristiwa harus di
ambil hikmahnya.
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3.10.4 Latar

a. Tempat . Di istana raja dan di luar istana raja.
b. Kehidupan : (1) Seorang raja yang sangat. mendambakan
keturunan, :
(2) Kembar tiga yang ajaib.
c. Wakw :  Tidak disebutkan dengan jelas.
d. Budaya : (1) Pada dasamya setiap raja ingin mewaris-

kan kerajaannya.
(2) Mengelabui sesama manusia adalah sikap
tercela.

e. Pandangan hidup yang dapat diambil dalam cerita ini adalah:

(1) Hidup sebagai pemimpin atau penguasa
harus sanggup mengendalikan diri.

(2) Menjadi istri pendamping seorang pe-
nguasa hendaknya jangan menetapkan
kebijakan tanpa sepengetahuan suami.

(3) Jangan meremehkan sesama makhluk.

3.11 Si Pembunuh Rajawali
3.11.1 Alur

Cerita ini diawali dengan suatu persiapan makanan dan minuman
bagi satu keluarga raja, .yang putri-putrinya mencapai jumlah tujuh
orang. Menurut hukum kebiasaan di daerah “anu” tersebut anak yang
ketujuh harus dikorbankan sebagai sesajen bagi burung Rajawali se-
bagai penguasa bumi. Itulah sebabnya putri bungsu raja harus di-
korbankan.

Tiba pada saatnya diantarlah putn bungsu tersayang ke suatu tempat
yang sudah ditetapkan, yaitu tempat si Rajawali biasanya menyantap
putri saja. Akan tetapi, selain sajian berupa anak gadis itu, juga d1S1apkan
makanan ringan kue-kue dan nasi ketan.

Menjelang kedatangan si burung Rajawali, raja sekeluarga bersama
pengawalnya bergegas meninggalkan tempat itu. Tinggallah putri raja
seorang diri. Namun, sebagai anak yang tak pernah membantah, dalam
situasi yang genting ia memperoleh bantuan karena tiba-tiba ia dihampiri
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oleh seorang laki-laki tampan sebagai penyelamatnya. Dengan lembut
laki-laki tersebut menyapa, “Apa sebabnya sehingga engkau dijadikan
sesajen bagi Burung Rajawali?” Si Putri Bungsu yang cantik jelita itu
pun menjawab dengan lengkap, Sang laki-laki itu merasa berkewajiban
untuk melindunginya. '

Dengan bermodalkan pisau tajam yang dapat memotong sendiri serta
tali yang dapat mengikat sendiri, sang laki-laki menguatkan hati sang
" Putri dengan ucapan, “Kalau begitu, kali ini biarlah kita dimakan ber-
sama oleh Rajawali itu.”

Ketika mereka dalam suasana mesra dan merasa sepenanggungan,
Rajawali pun mendarat dan melahap semua makanan yang telah disedia-
kan raja. Selanjutnya tibalah giliran untuk menyantap sang Putri itu.
Sang laki-laki memerintahkan talinya, kemudian pisaunya untuk serentak
mengikat Rajawali kemudian menikam sang Rajawali. Tamatlah riwayat
sang Rajawali itu. :

Berita kematian burung Rajawali sudah menyebar ke pelosok kera-
jaan. Berdatanganlah para pemuda menyaksikan kenyataan itu. Bahkan,
banyak yang mengaku sebagai pembunuhnya. Akan tetapi, sebagai raja
yang bijaksana, baginda tidak menerima begitu saja pengakuan para
pemuda sebelum menanyakan kepada putrinya.

Salah satu cara untuk mengetahui pembunuh Rajawali yaitu meng-
adakan pertandingan sepak raga. Pemuda pembunuh Rajawali itu pun
ikut serta. Ia dikenal karena adanya balutan kain sang Putri pada lengan-
nya. Itu terlihat ketika pemuda itu asyik memainkan bola raga. Maka saat
itu juga diperkenalkan pemuda itu sebagai pemuda pembunuh Rajawali.
Lalu ia dikawinkan dengan putri raja.

Pola alur cerita ini menggambarkan tipe cerita yang mengisahkan
suatu kejadian yang kurang kompleks. Ia memiliki alur yang renggang.
Karena renggangnya alur, cerita ini terkesan bergaya sorot balik. Jika
ditinjau dari alur peruntungan, cerita ini termasuk alur sentimental. Jika
ditinjau dari alur penokohan maka cerita ini termasuk alur perbaikan,
sedang jika ditinjau dari alur pemikiran maka cerita ini termasuk alur
pendidikan. :

3.11.2 Tokoh dan Penokohan

Tokoh utama cerita ini adalah Putri Raja, Penokohan di lakukan
melalui sikap dan percakapan. Misalnya, sikap sang putri raja ketika
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diberi tahu akan dijadikan santapan si burung Rajawali, ia tak pernah
ragu. Ja menurut pada perintah orang tuanya. Sementara itu, penokohan-
nya di dalam percakapan, yaitu ketika menjawab pertanyaan dewa pe-
nolong atau sang pemuda, “Itulah adatnya kalau sudah cukup tujuh putri
raja maka diberikannya seorang pada burung Rajawali. Akan tetapi kalau
ada yang sanggup membunuh Rajawali itu maka dialah yang dijodohkan
dengan putri raja calon mangsa sang Rajawali.”

3.11.3 Tokoh ‘Pembantu

(1) Sang Raja yang telah mempersembahkan salah seorang putnnya
untuk si Burung Rajawali.

(2) Masyarakat yang berbondong-bondong mengantar putri raja ke
tempat yang sudah dipersiapkan untuk disantap oleh si burung
Rajawali.

(3) Pemuda yang berhasil menyelamatkan jiwa putri raja dan ser-
gampan si burung Rajawali sekaligus sebagai calon suaminya.:

(4) Kelompok pemuda yang mengaku telah membunuh si burung
Rajawali, padahal tanpa dukungan saksi dan bukti yang kuat.

(5) Si burung Rajawali selaku penguasa jagat yang sangat dltakutl oleh
raja dan pengikutnya.

(6) Pisau dan tali yang sanggup bekerja seperti manusia.

3.11.4 Tema dan Amanat

a. Tema sentral :  Kejujuran dan kepatuhan di atas segala-
galanya.

b. Temabawaan : (1) Di luar kekuatan mausia ada kekuatan
gaib.

(2) Percaya kepada tahayul
(3) Sikap hidup yang tidak bertanggung
jawab.
¢. Amanat : (1) Jangan takut pada ancaman yang tidak
realistis.
(2) Kekuatan manusia sarat dengan keter-
batasan.

(3) Percaya kepada keblasaan harus dldukung
oleh pertimbangan akal.
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3.11.5 Latar

a. Tempat : Di sebuah negeri yang diperintahkan oleh
seorang raja yang mempunyai tujuh orang
putri.

b. Kehidupan : (1) Seorang raja dengan tujuh orang putrinya.
(2) Satu kata dengan perbuatan bagi seorang

pemimpin.

(3) Seorang putri yang patuh pada perintah
orang tuanya sekalipun jiwanya menjadi
taruhan,

(4) Raja-raja dahulu dalam melaksanakan
pesta keramaian selalu mengadakan per-
mainan sepak raga. :

c. Waktu ¢ Tidak disebutkan kapan terjadinya.

d. Budaya : (1) Raja/pemimpin tidak pernah dan tak perlu

ingkar janji.

(2) Pada umumnya adat kebiasaan itu sulit di-
ubah.

d. Pandangan hidup yang dapat diambil dalam cerita ini adalah:
(1) Jika seseorang menawarkan jasa baik
hendaknya jangan diabaikan.
(2) Membohongi orang lain, resikonya jatuh
pada diri sendiri.
(3) Mencari yang terbaik harus dilakukan
dengan upaya dan kerja keras.

3.12 Pemburu Gasing
3.12.1 Alur

Cerita ini dimulai dengan kehidupan miskin papa seorang ibu
bersama anak laki-lakinya. Begitu miskinnya sehingga mereka hidup
hanya mempunyai satu sarung yang berganti-ganti dipakai oleh
keduanya. Yang luar biasa, anak laki-laki itu dapat membuat gasing yang
dapat berbunyi setelah dipusingkan. Yang lebih aneh lagi, selain dapat
berbunyi, gasing lelaki kecil ini dapat pula berbicara dengan ungkapan
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“Gong, jeruk manis, kecelakaan bagi Tuan Patarabong arrahmanir-
rahim”, bila dalam keadaan berpusing (berputar).

Tak berapa lama kemudian keterampilan bergasing anak si Miskin
ini kedengaran-oleh beberapa kalangan. Di antaranya pedagang tem-
bakau dan pedagang kain yang langsung menawarkannya agar me-
nyertai mereka dalam berjualan dengan imbalan yang memadai. Dengan
demikian, kehidupan si Miskin sudah mulai membaik.

Suatu ketika putra raja mengetahui akan kehebatan gasing si Miskin.
Ia pun bermaksud mau memilikinya. Ia minta kepada bapaknya untuk
membujuk si Miskin bersama ibunya agar mau menjual gasingnya
itu. Pada mulanya permintaan raja itu tidak berhasil karena ibunya
menjawab, “Tidak bisa, Tuan Raja, karena gasing itulah sumber rejeki
kami”. Akan tetapi, baginda berjanji akan menukarkannya dengan
sebuah rumah dan sebidang tanah. Ibu si Miskin pun mengangguk
setuju.

Dibawa pulanglah gasing.itu. Mulailah si putra raja mainkan
gasingnya. Gasing ajaib itu terbang ke hutan dan mendarat di pohon
jeruk. Anak raja memanjat pohon jeruk tapi gasingnya tak terjangkau.
Lalu ia mencicipi jeruk manis itu. Gasing itu terbang terus ke negeri
yang lain.

“Sang putra raja mencoba menemui Nenek Pattori Bunga dan mena-
nyakan perihal gasingnya yang hilang itu. “Memang ada”, jawab si
Nenek Pattiro Bunga, “Gasing itu berada di kamar anak raja Tuan
Patarabong. Gasing itu disimpan di dalam peti karena selalu menyebut
nama ayahnya.” Kembali si pengejar gasing meminta bantuan Nenek
Pattori Bunga untuk mengambilkan gasingnya. Akan tetapi, nenek tak
berani, dengan alasan bahwa putri raja yang bersangkutan akan dilamar
oleh orang lain dari pulau. Sang Nenek juga menyarankan kepada si
pemburu gasing agar ikut serta bila rombongan pelamar itu tiba karena
akan diadakan pertandingan sepak raga. Siapa-siapa yang bisa menga-
lahkan pelamar dialah yang menggantikannya untuk mengawini putri
raja. Ternyata, si pemburu gasing yang menang. Dari kekalahannya itu,
si pelamar putri raja menantang si pemburu gasing untuk menyabung
ayam, tetapi ia kalah. Selanjutnya, ia menantang si pemburu gasing
bertikaman yang juga dimenangkan oleh si pemburu gasing. Itu semua
karena jasa si Nenek Pattori Bunga. Akhirnya, si pemburu gasing yang
jadi mengawini putri raja Tuan Patarabong yang juga seorang penguasa
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di bulan. Ia juga adalah saudara ayahandanya penguasa matahari. Jadi
putra raja matahari, selain kawin dengan sepupunya juga kembali me-
nemukan gasingnya.

Cerita ini sangat kompleks, berakhir dengan kebahagxaan Jika dilihat
dari kekompleksan alumya, maka cerita ini termasuk ke dalam alur gerak
atau the action plot.

3.12.2 Tokoh dan Penokohan

a. Tokoh Utama : Si pemburu gasing

b. Tokoh pembantu: (1) Ibu si pemburu gasing.
(2) Pedagang tembakau.
(3) Pedagang ikan,
(4) Raja bulan.
(5) Nenek Pattori Bunga.
(6) Orang dari lain pulau.
(7) Putri Raja Matahari.

- 3.12.3 Tema dan Amanat

a. Tema sentral . Setiap sebab melahirkan akibat.
b. Tema bawaan : (1) Manusia tak perlu berkecil hati meng-
‘ hadapi kenyataan pahit sebab itu ada
hikmahnya.

(2) Keinginan yang kuat akan terwujud de-
ngan baik bila ada bantuan orang lain.
(3) Keputuasaan adalah kecelakaan.
Cc. Amanat : (1) Ketergantungan sesama manusia tak dapat
' dihindari.
(2) Keajaiban dapat menyertai semua go-
longan manusia.

3.12.4 Latar

a. Tempat . Di hutan (bumi), bulan, dan matahari.

b. Kehidupan . Tingkat kehidupan seseorang tidak - statis
tetapi dinamis.

¢. Waktu : + Tidak dijelaskan.
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d. Budaya : (1) Semua manusia menginginkan yang ter-
baik.
(2) Semua raja mendambakan mantu yang
serba bisa.
e. Pandangan hidup yang dapat diambil dari cerita ini.:
(1) Hindari rasa putus asa dan tingkatkan ke-
percayaan pada diri sendiri atau optimis.
(2) Perjuangan dan kerja adalah modal
sukses. -

3.13 1 Pura Paragbueq

3.13.1 Alur

Di sebuah kerajaan yang bernama kerajaan Balanipa, rakyatnya
aman dan makmur. Hanya satu “kekurangan” Raja Balanipa itu,
ia mempunyai permaisuri yang tidak secantik permaisuri Ra_ya :
Pamboang.

Konflik pertama terjadi ketika anggota adat menyarankan agar raja
Balanipa mencari permaisuri yang lebih cantik/pantas. Ditunjuklah I Pura
Paragbueq istri raja Pamboang untuk menjadi permaisuri Raja Balanipa.
Namun, Raja Pamboang tentu saja tidak mau begitu saja menyerahkan
istrinya yang sangat dicintainya itu. S

Peristiwa-peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan konflik yang
mengembangkan alur cerita. Raja Balanipa membuat siasat licik, yaitu
mengadakan keramaian dan mengundang raja-raja lainnya, termasuk raja
- Pamboang dan istrinya (I Pura Paragbueq). Dalam keramaian itu
digunakanlah kesempatan Raja Balanipa untuk menculik I Pura
Paragbueq dan Raja Pamboang dimasukkan ke dalam tahanan. Ada
seorang pengawal Raja Pamboang yang bemama I Puang Mandaq yang
terkenal sangat sakti. Ia sanggup melunakkan dan mematahkan besi. Ia
juga memiliki ilmu “sipattang”. Maka I Puang Mandaq bertekad me-
lepaskan rajanya dari tahanan. Secara diam-diam ia berhasil melepaskan
Raja Pamboang dan lari bersama rajanya itu mendaki menyusuri gunung.
Tinggallah ia di sana bersama seseorang bernama Indoq Kadaneneq dan
Raja Pamboang di angkat menjadi anaknya.

Suatu ketika raja Pamboang dan pengawalnya turun gunung. Mereka
bertemu dengan Raja Balanipa bersama I Pura Paragbuaq yang sedang
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berburu. Raja Pamboang berhasil mengambil kembali istrinya dan di-
‘bawanya ke wilayah pegunungan tempat ia tinggal selama ini. Hidup
bahagialah mereka berdua. Bagian ini merupakan akhir cerita dan pe-
nyelesaian. o '

Berdasarkan cerita tersebut di atas tampak bahwa urutan peristiwa
dimulai dengan datar saja kemudian menunjuk klimaks saat Raja
Balanipa menculik permaisuri Raja Pamboang dan Raja Pamboang
dimasukkan ke dalam tahanan, dan menurun kembali saat Raja
Pamboang dilepaskan oleh pengawalnya dan hidup dipegunungan, yang
akhimya menemukan kembali istrinya, lalu hidup bahagia.

3.13.2 Tokoh dan Penokohan

Dalam cerita ini Raja Balanipa digambarkan sebagai seorang raja
yang memerintah kerajaannya kehidupan rakyatnya sangat tentram.
Namun, bagi raja sendiri satu kekurangannya yaitu ia mempunyai istri
- yang tidak cantik shingga ia memperdayai dan meculik istri Raja Pam-
boang untuk dijadikan permaisurinya. Tokoh lainnya adalah Raja Pam-
boang, I Pura Paragbueq, I Puang Mandaq, dan Indoq Kadaneneq. Raja
Pamboang adalah seorang raja yang sabar dan tidak gegabah mengambil
keputusan sehingga suatu saat ia dapat menemukan dan mengambil
kembali istrinya yang sangat dicintainya. Dapat dilihat betapa tenangnya
Raja Pamboang melalui percakapan, misalnya “Tunggu dulu, maksud itu
sangat baik, tetapi ada satu hal yang saya minta dulu padamu, cobalah
tanyai dahulu badik ini, yaitu badik kerajaan Pamboang yang bernama
“I Paqja” katakan padanya kami akan mengambil I Puraq Paragbueq.
Kalau ia menjawab “Ya” tentu saja kau dapat mengambilnya. Tetapi
apabila ia mengatakan “jangan” tentu saja kau tidak boleh mengambil-
nya.”

3.13.3 Tema dan Amanat

a. Cerita ini bertema : Seseorang yang sudah dipengaruhi dan tanpa
' pikir panjang ia berbuat sekalipun itu merusak
ketenteraman orang lain. .
b. Amanat cerita : (1) Janganlah kita mudah menerima saran
- dari seseorang tanpa mempertimbangkan

baik buruknya.
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(2) Hendaklah kita sabar menghadapi se-
suatu. Dapat dilihat perbuatan Raja
Pamboang. Karena dia sabar, maka ia
dapat menemukan dan mengambil kem-
bali istrinya yang sangat dicintainya.
3.13.4 Latar

a. Tempat :  Di Balanipa, di Pamboang, di Sendada, dan di
gunung/pegunungan.

b. Kehidupan :  Seorang raja yang mempunyai istri yang tidak
cantik.

c. Waktwu :  Tidak disebutkan.

d. Budaya :  Pada umumnya istri raja itu cantik.

3.14 Orang yang Diterbangkan Rajawali

3.14.1 Alur

Cerita ini dimulai dengan keegoisan seorang raja Balanipa yang
lupa diri. Karena egoisnya, Baginda tak menginginkan turunan laki-laki,
khawatir putranya nanti mengambil alih kekuasaannya. Itulah sebabnya
ia selalu mengawasi istrinya. Bahkan, ketika ia berangkat berburu ke
daerah Mosso, Baginda membawa serta istrinya yang dalam keadaan
hamil. Di daerah perburuan itu baginda menitipkan istrinya, yang
ditemani oleh anjing raja. Kepada salah seorang tokoh pemuka masyara-
kat Mosso (pappuangang) Baginda berpesan, “Apabila esok lusa saya
belum kembali dari berburu dan permaisuri melahirkan anak laki-laki
maka bunuhlah anak itu.”

Walhasil, permaisuri melahirkan seorang anak laki-laki yang lidah-
nya berbulu dan berwama hitam. Saat itu anjing raja menjilati sarung
permaisuri sehingga darah melekat pada moncongnya. Selanjutnya,
anjing menemui tuannya sekaligus memberi isyarat bahwa permaisuri
telah melahirkan.

Anak laki-laki yang lidahnya berbulu dan berwama hitam itu tidak
dibunuh oleh Pappuangang Mosso. Karena keajaibannya, ia tak sampai
hati membunuh bayi mungil tersebut. Namun, untuk menghindari
kecaman dan kekejaman Raja Balanipa maka ia mengasingkan anak
lelaki itu ke tempat yang jauh yakni, ke Manjopai. Kemudian ia bergegas
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menyembelih binatang lalu menguburkannya. Hal itu dilakukannya guna
meyakinkan raja bahwa anaknya laki-laki, dan sudah dibunuh. Ketika
raja bengis itu kembali dari perburuannya, ia ingin meyakinkan informasi
anjingnya bahwa permaisurinya telah melahirkan. “Bagaimana anaknya,
laki-laki?” Raja Mosso tidak banyak bicara, ia hanya menjawab, “Ya,
dan semua titah raja sudah dilaksanakan, lihatlah kuburannya di
sana.” :
Pada kesempatan lain, anak laki-laki kecil itu dibawa ke tempat yang
makin jauh. Ia dititipkan oleh Pappuangang Mosso kepada seorang ne-
-layan asal Salemo. Anak itu pun dibawa ke Salemo. Suatu ketika si lelaki
putra raja Balanipa ini memanjat pohon jambu, tiba-tiba datang seekor
burung Rajawali menyambar dan menerbangkannya. Anak itu dijatuhkan
.di tanah persawahan yang sepi di daerah kerajaan Bone. Tak lama
kemudian anak itu ditemukan oleh petani. Dengan segera anak itu di-
bawa dan dilaporkan kepada Raja Bone. Dari pengamatan Arung Pone,
Baginda meyakini bahwa si anak ini bukan manusia biasa karena itu ia
patut dilindungi dan dipelihara.

Setelah beranjak menjadi remaja dan tangkas, ia diserahi tugas
memimpin pasukan perang Kerajaan Bone, Hal ini dilakukan karenan
anak remaja itu memiliki kemampuann yang luar biasa. Ia pun bergelar
dengan sebutan Manyambungi. Prestasi tempurnya tak tertandingi.
Beritanya terbesar ke beberapa penjuru wilayah Bone. Bahkan, sampai
ke daerah kerajaan orang tuanya. ‘

Sementara itu di daerah asal I Manyambungi juga terkenal seorang
raja bernama Raja Lenggo. Raja ini lebih bengis lagi. Tak ada tempat
kerajaan-kerajaan kedil di wilayah Balanipa yang tak ditempatinya dan
membunuh. Sudah banyak orang yang dibunuhnya. Dari kenyataan ini
muncullah ide pemuka masyarakat kerajaan-kerajaan kecil di Balanipa
untuk mempertemukan raja Lenggo dengan si perkasa I Manyambungi.
Diutuslah salah seorang Pappuangang Nopo ke Bone untuk menghadap
Raja Bone. A

Singkat cerita, dan secara rahasia I Manyambungi menyatakan tak
mau kembali ke Mandar kalau bukan Pappuangang Mosso yang datang
menjemputnya. Pappuangang Mosso kemudian diutus ke Bone. Ia pun
bertemu I Manyambungi. Setelah bertemu beberapa saat, diaturlah secara
rahasia cara kepulangannya ke tanah Mandar Balanipa pada malam hari.
Tengah malam berangkatlah rombongan I Manyambungi menuju tanah
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Mandar dengan telebih dahulu membocori perahu-perahu milik kerajaan
Bone, karena ia khawatir akan disusul.

I Manyambungi tiba di tanah Mandar dengan segala perlengkapan
tempurnya. Di Mandar I Manyambungi bergelar To Dilaling. Keberada-
annya di Mandar terutama adalah untuk menyingkirkan Raja Lenggo
yang bengis itu. Setelah membunuh Raja Lenggo ia pun membenahi
pemerintahan di Balanipa yang sudah kacau balau.

Jika diperhatikan jalinan cerita pada To Natoang Koayang ini maka
alumya dapat dikatakan sebagai alur kekaguman, lawan dari alur tragis.
Hal itu dapat dilihat bahwa pelaku utama yang awalnya berusaha
dibunuh, lalu disingkirkan, kemudian menjadi anak asuh dan seterusnya
menjadi pemuda yang kuat, gagah, dan bertanggung jawab atas tindakan-
tindakannya, mengalami serangkaian marabahaya tetapi pada akhir cerita
dapat melawan serta mengalahkannya.

Respon para pembaca merupakan gabungan rasa hormat dan rasa
kagum atas pelaku utama.

3.14.2 Tokoh dan Penokohan

a. Tokoh utama : Putra Raja Balanipa bergelar I Menyambungi
atau To Dilaling. Penokohannya dapat dilihat
pada perjenjangan alur yang bermula dari ia
dikandung, dilahirkan, disembunyikan, di-
asingkan, diasuh, hingga disambar burung
Rajawali, dijatuhkan oleh Rajawali di daerah
Bone, lalu berkembang menjadi panglima
perang yang tidak tertandingi hingga kembali
memimpin tanah leluhurnya bergelar To
Dilaling.

b. Tokoh pembantu: (1) Tokoh pembantu utama: Pappuangang
Mosso. Tokoh ini dilahirkan oleh penutur
cerita sebagai pemeran tritagonis yaitu

. sebagai tokoh yang berusaha tampil me-
nengahi suatu konflik atau ketegangan
alur sehingga suasana kembali menjadi

- normal, sebagaimana terlihat perannya
saat menyelamatkan I Manyambungi
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pada waktu lahimya, ‘menjemputnya di
Bone lalu membawanya ke Kerajaan
Balanipa untuk menghajar Raja Lenggo
yang bengis itu.
(2) Tokoh pembantu biasa.
(a) Raja Balanipa dan anjingnya.
(b) Sang permaisuri Raja Balanipa.
(c) Nelayan asal Salemo.
(d) Koayang (burung Rajawali).
(e) Masyarakat Kerajaan Bone.
(f) Arung Pone.
(g) Pappuangang Nopo.
(h) Pappuangang Sumasundu.
(i) Pappuangang Todang-Todang.
() Raja Lenggo. ‘

Peran tokoh pembantu ini sengaja tidak diuraikan secara rinci
karena pada dasamya sudah tersurat dan tersirat dalam cerita. Secara
umum kehadiran tokoh-tokoh tersebut berperan saling melengkapidalam
kekompleksan cerita demi membangun suapan atau ketegangan-

ketegangan.

3.14.3 Tema dan Amanat

a. Tema sentral

b. - Tema bawaan

Kesuksesan yang didasari dengan penderitaan

dan pengorbanan.

(1) Kekuasaan dan kejayaan mempunyai
batas-batas tertentu.

(2) Tak ada manusia. super kecuali atas ke
hendak Tuhan.

(3) Liku-liku kehidupan seorang calon pe-
mimpin.

(4) Budi baik dibalas dengan budi baik pula.

(5) Menolong dan melindungi sesama
manusia adalah wajib.

(6) Berdusta boleh demi kemanusiaan.

(7) Pembunuhan itu perbuatan yang keji.



c. Amanat

3.14.4 Latar

a. Tempat

b. Kehidupan

c. Waktu
Budaya
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(1) Anak adalah karunia Tuhan, titipan

Tuhan, karena itu- semestinya dibina de-
ngan baik bukannya dilihat sebagai
saingan atau lawan.

(2) Mempertahankan kekuasaan dan ke-
jayaan boleh saja, tetapi tidak dengan
mengorbankan atau merugikan orang
lain. :

(3) Menyelamatkan jiwa manusia suatu
tindakan terpuji.

(4) Menyelesaikan suatu pertikaian haruslah
dengan cara musyawarah.

(5) Menolong harus ikhlas dan tanpa pamrih.

(6) Makhluk di luar manusia sesungguhnya
amat bermanfaat.

(7) Kesadaran dalam hidup perlu bagi tiap
manusia.

Di gunung Napo Balanipa, Mosso, Manjopai,
tepi pantai, Pulau Salemo, tengah sawah,
Kerajaan Bone, dan Mandar.

(1) Seorang Raja bengis yang lupa diri ber-
anggapan bahwa kehidupan itu mutlak,
demikian pula kekuasaan.

(2) Seorang istri yang lemah tak dapat ber-
buat sesuatu untuk anaknya.

Di suatu waktu.

(1) Nilai-nilai kemanusiaan harus di atas se-
gala-galanya.

(2) Kebiasaan membunuh dan menghancur-
kan sesuatu bukanlah tindakan penguasa
yang bijaksana.

(3) Kebiasaan buruk harus dihilangkan.

e. Pandangan hidup yang harus diambil dari cerita ini adalah :
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(1) Anak harus diperlakukan secara adil,
walaupun bagaimana rupanya dan wujud-
nya kelak, karena anak pada dasarnya
adalah titipan atau amanah Tuhan yang
sangat berharga. Di samping itu tiap anak
memiliki bakat, kelebihan, dan tanggung
jawab sendiri-sendiri. Demikianlah se-
orang anak yang terdidik dengan baik
oleh orang tuanya tak akan mungkin ber-
buat jahat kepada orang tuanya.

(2) Hidup ini adalah perjuangan bukan kepu-
tusasaan.

3.15'.Oi‘ang yang Menjelma dari Kayangan

3.15.1 Alur

Cerita ini dimulai dengan perjalanan hidup seorang lelaki yatim piatu
dan miskin papa bernama si Pattori Bunga. Pekerjaan pokoknya adalah
menanam bunga Kesumba di sebuah kebun yang cukup jauh dari
rumahnya.

Suatu ketika Si Pattori Bunga dikejukan oleh tingkah seseorang
yang tidak bertanggung jawab. Bunga Kesumba yang baru saja ditanam
dengan susah payah, semuanya habis tercabut dan berhamburan, semen-
tara pelakunya belum jelas siapa gerangan. si Pattori Bunga terdiam
sejenak kemudian mengomel, berharap mudah-mudahan suatu saat ia
akan menemukan pelakunya.

Menjelang sore hari, ketika kembali dari persembunyiannya
si Pattori Bunga melihat pelangi tepat di atas kebunnya. Sesaat kemu-
dian datang kilat dan petir sambung menyambung dan kegelapan tiada
terkira. Selenyap suara guntur dan kilat suasana menjadi terang kembali.
Saat itu pula Si Pattori Bunga menyaksikan tujuh orang gadis cantik
sedang bermain di kebunnya. Dengan upaya yang sedemikian rupa Si
Pattori Bunga mendekati ketujuh gadis tersebut. Ia pun dengan tangkas
menyergapnya, si Pattiro Bunga memegang sekuat tenaga. Gadis itu
menyesali dirinya karena jalan ke langit sudah tertutup. Menangislah
ia sejadi-jadinya sambil memohon kepada si Pattori Bunga agar di-
lepaskan. A
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Namun, kenyataannya si Pattori Bunga tidak mengabulkan ia meng-
hibur dan mengajak untuk menetap di rumahnya. Temyata si Bidadari
cantik pun menurut. Rupanya, perlindungan itulah yang diharapkan.
Alkisah, dalam keadaan yang sama, manusia di bumi makin menggila,
mereka saling membunuh, terutama di benua Salogang, Poralle Nawasa,
dan Totoli. Dari kenyataan yang demikian muncullah prakarsa Tomatoa
Salogang untuk mengadakan pertemuan dengan para wakil ketujuh
benua, maksudnya agar mereka dapat bersatu kembali.

Lewat pertemuan itu mereka sepakat untuk meminta pandangan dari
pusat pemerintahan di langit, yakni dari si Dara Jelita yang bermukim di
rumah si Pattori Bunga. Namun, tidak ada pandangan yang dapat di-
sampaikan sebab ditabukan di langit seseorang yang belum berkeluarga
untuk menyampaikan pandangan kepada masyarakat. Hanya orang yang
berkeluarga yang dapat dimintai pandangannya.

Jawaban di atas membuat wakil dari tujuh benua mengadakan
musyawarah untuk menikahkan gadis dari langit itu dengan si Pattori
Bunga. Jika tidak maka hukum pemerintahan di langit tak dapat di-
laksanakan di bumi. Maka dinikahkanlah si Pattori Bunga dengan si
gadis dari langit. Pesta perkawinan itu sangat meriah. Pada kesempatan
itu gadis dari langit menyampaikan pedoman hidup dari langit di antara-
nya; 1) Saling menghargailah sesama manusia, 2) Jangan saling
mencampuri urusan dalam negeri, dan 3) Saling menuntun kepada
kebaikan.

Usai pesta dibangunlah istana di Pattqduang yang akan dihuni oleh
pasangan pengantin baru itu. Dari kehidupan yang rukun dan damai itu
lahirlah anak-anak mereka sebanyak tujuh orang.

Si Bidadari kembali ke langit karena ulah si Pattori Bunga. Ia
mengabaikan janjinya dan hal itu dimaklumi oleh si Pattori Bunga
dengan jiwa besar. Selanjutnya ketujuh putrinya ditempatkan di tujuh
benua di bumi sebagai pengganti si Bidadari (gadis dari langit). Mereka
diberi gelar Tomakaka di Salogang, Tomakaka di Totoli, Tomakoka di
Poralle, Tomakoka di Naung Indu, Tomakoka di Lambeq Susu,
Tomakoka di Mawasa, dan Tomakoka di Lambeq Allug.

Pola alur Tomanurung di Pattugduang ini menggambarkan tipe
cerita yang mendatar artinya, eksposisi, komplikasi dan masalahnya
terjadi secara mulus, tahap demi tahap.






































































































































































































































































































































































































































































































